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xPEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim j Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ Kha kh ka dan ha
د Dal d De
ذ Żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز Zai z Zet
س Sin s Es
ش Syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
xi
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain g Ge
ف Fa f Ef
ق Qaf q Qi
ك Kaf k Ka
ل Lam l El
م Mim m Em
ن Nun n En
و Wau w We
ه Ha h Ha
ء hamzah ʼ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
xii
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ا fatḥah a a
ا Kasrah i i
ا ḍammah u u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
ٸ fatḥah dan yā’ ai a dan i





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,






ى ... | ا ... fatḥah dan alif atau yā’ Ā a dan garis di atas
ى kasrah dan yā’ Ī i dan garis di atas
xiii
و dammah dan wau Ū u dan garis di atas
Contoh:
 َتﺎﻣ : māta
ﻰَﻣَر : ramā
 َﻞِْﯿﻗ : qīla
 ُتْﻮَﻤﯾ : yamūtu
4. Tā’ marbūṭah
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup
atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, danḍammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔَﺿْوَراﻷ ِلَﺎﻔْط : rauḍah al-aṭfāl
َﺔﻠِﺿﺎﻔْﻟا  َُﺔﻨْﯾ ِﺪََﻤﻟا : al-madīnah al-fāḍilah
            ﺔَﻤْﻜَِﺤﻟا : al-ḥikmah
xiv
5. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabdilambangkan dengan
sebuahtanda tasydīd ( ّ◌ ), dalamtransliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎّﻨﺑَر : rabbanā
 َﺎﻨْﯿَّﺠﻧ : najjainā
 ّﻖََﺤﻟا : al-ḥaqq
 َﻢ ﱡﻌﻧ : nu“ima
 ّوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ىber-tasydiddiakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi ī.
Contoh:
 ِّﻰﻠَﻋ : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ّﻰﺑَﺮَﻋ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang




 ُﺲْﻤَّﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔﻟَﺰﻟَّﺰﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
َﺔﻔَﺴَْﻠَﻔﻟا : al-falsafah
 َﺪﻠَﺒﻟا : al-bilādu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮْﻣﺄﺗ : ta’murūna
 ُعّْﻮَﻨﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲَﺷ :syai’un
 ِﻣأ ُتْﺮ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata
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9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِﷲ ُﻦﯾِدdīnullāh ِ ِﺎﺑbillāh
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ِﷲ ِﺔَﻤﺣر ِْﻲﻓ ُْﻢھhum fīraḥmatillāh
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
xvii
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:
WamāMuḥammadunillārasūl






Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
Abū al-WalīdMuḥammadibnRusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-
WalīdMuḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-WalīdMuḥammad Ibnu)




Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subḥānahūwata‘ālā
saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wasallam
a.s. = ‘alaihi al-salām
H = Hijrah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4





Judul : Upaya pencegahan kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh
guru di Kabupaten Bantaeng.
Pokok permasalahan dari penelitian ini adalah Bagaimana upaya pencegahan
kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh guru di Kabupaten Bantaeng.
Permasalahan ini dibagi menjadi tiga sub pembahasan yaitu pertama faktor-faktor
apa yang menyebabkan guru melakukan kekerasan terhadap anak di kabupaten
Bantaeng, kedua bagaimana bentuk upaya pencegahan terhadap kekerasan yang
dilakukan oleh guru di kabupaten Bantaeng dan ketiga Bagaimana perspektif Hukum
Islam tentang kekerasan yang dilakukan oleh guru.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan dan jenis pendekatan
yang digunakan adalah Pendekatan yuridis normatif dan pendekatan Syar’i. Data
diperoleh dari Pengadilan, kepolisian dan salah satu sekolah di Kabupaten Bantaeng.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan melihat
dokumen-dokumen, serta literatur-literatur dan referensi yang berkaitan. Tehnik
pengolahan data dan analisis data dilakukan melalui, mengorganisasi data, proses
data, interpretasi data dan menarik kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya
kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh guru di kabupaten Bantaeng adalah :
faktor murid itu sendiri, faktor guru, faktor sistem pendidikan, dan dari kultur
masyarakat itu sendiri. Kurangnya kesadaran guru untuk menyelesaikan masalah
dengan musyawarah.
Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi dan mencegah terjadinya
kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh guru di Kabupaten Bantaeng meliputi :
menciptakan sekolah yang ramah anak sehingga anak merasa nyaman berada di
sekolah, penindakan proses Hukum bagi para pelaku kekerasan terhadap anak.
Diadakannya pembinaan pada lingkungan sekolah maupun dilingkungan masyarakat
serta memberikan pemahaman tentang pentingnya musyawarah dalam menyelesaikan
masalah.
Menurut pandangan Islam tentang kekerasan terhadap anak itu sangat
dilarang karena sebagai seorang guru atau pengajar itu tidak sepantasnya melakukan





Di dalam masyarakat pada umumnya orang tua berperan penting untuk
mendidik anaknya tidak lain dari itu, untuk memperoleh pendidikan yang lebih orang
tua menyekolahkan anaknya. Di sekolah yang berperan sebagai pendidik adalah guru
dan sekaligus sebagai pengganti orang tua bagi siswa.
Sekolah merupakan salah satu institusi di luar keluarga yang berperan dalam
mendidik dan membentuk karakter anak. Elemen yang tidak dapat dilepaskan adalah,
hubungan antara guru dan siswa. Peran Guru sangat penting dalam membentuk
karakter anak dan menginternalisasikan nilai-nilai moral pada anak. Dengan kata lain
anak adalah penerus ummat.1
Anak merupakan makhluk yang membutuhkan perhatian, kasih sayang dan
tempat bagi perkembangannya. Selain itu, Anak juga merupakan pribadi yang masih
bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari lingkungan. Anak
juga merupakan bagian dari keluarga dan keluarga memberikan kesempatan utuk
belajar tingkah laku yang penting untuk perkembangan yang cukup baik dalam
kehidupan bersama.2
1 Abdullah Nashin ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam (Cet. I; Jawa Tengah: Al-
Andalus, 2015), h. iii.
2Hastuti, Psikologi Perlindungan Anak, (Yogyakarta: Tugu  publizer, 2012), h.7.
2Yang dimaksud anak disini adalah individu yang belum mencapai usia 18
tahun. Dengan demikian kekerasan terhadap anak merupakan peristiwa perlakuan
fisik, mental atau seksual terhadap anak yang belum mencapai  usia 18 tahun. Pada
umumnya kekerasan di lakukan oleh orang-orang yang memiliki tanggung jawab
terhadap kesejahteraan anak yang mana itu semua di indikasikan dengan kerugian dan
ancaman terhadap kesehatan dan kesejahteraan anak.3 Seperti halnya orang tua, Guru
disekolah selain bertugas untuk mengajar, juga memiliki peran yang hampir sama
dengan orang tua, yaitu mendidik untuk menjadi pribadi yang baik. Dalam
menjalankan perannya, guru dituntut untuk mengayomi semua siswanya. Namun,
dalam mendidik siswa-siswinya, terutama dalam hal disiplin, seringkali guru
memperlakukan siswa dengan kasar. Yang mengakibatkan terjadinya gangguan fisik
atau mental terhadap siswa.
Secara umum, kekerasan didefinisikan  sebagai suatu tindakan yang dilakukan
oleh satu individu terhadap individu lain yang mengakibatkan gangguan fisik atau
mental.
Tindakan kekerasan yang terjadi dalam lingkungan masyarakat semakin meresahkan.
Dalam menyelesaikan suatu konflik atau permasalahan disertai dengan  tindakan
kekerasan. Secara umum tindakan kekerasan dapat diartikan penggunaan dengan
sengaja kekuatan fisik atau kekuatan, ancaman atau kekuatan aktual terhadap diri
sendiri, orang lain, atau terhadap kelompok atau komunitas, yang berakibat luka atau
3 Bagong Suryanto, Masalah Sosial Anak (Jakarta:  kencana, 2010), h.28.
3kemungkinan besar bisa melukai, mematikan, membahayakan psikis, pertumbuhan
tidak normal atau kerugian. Bentuk kekerasan banyak ragamnya meliputi kekerasan
fisik, kekerasan verbal, kekerasan psikologis, kekerasan Ekonomi, kekerasan
simbolik dan penelantaran. Kekerasan dapat dilakukan oleh perseorangan maupun
perkelompok. Kekerasan secara Verbal (verbal abuse) Biasanya berupa perilaku
verbal dimana pelaku melakukan pola komunikasi yang berisi penghinaan, ataupun
kata-kata yang melecehkan anak. Pelaku biasanya melakukan tindakan mental abuse,
menyalahkan, melabeli, atau juga mengkambinghitamkan.
Dalam konteks sosial munculnya teori kekerasan dapat terjadi oleh beberapa
hal yaitu sebagai berikut :
1. Situasi sosial yang memungkinkan timbulnya kekerasan yang disebabkan
oleh struktur sosial tertentu.
2. Tekanan sosial, yaitu saat sejumlah besar anggota masyarakat bahwa
banyak nilai dan Norma yang sudah dilanggar. Tekanan tidak cukup
menimbulkan kericuhan atau kekerasan  tetapi juga menjadi pendorong
terjadinya kekerasan.
3. Berkembangnya perasaan kebencian yang meluas terhadap suatu sasaran
tertentu. Sasaran kebencian itu berkaitan dengan faktor pencetus, yaitu
peristiwa yang memicu kekerasan.
4. Mobilisasi untuk beraksi, yaitu tindakan nyata berupa pengorganisasian
diri untuk bertindak. Tahap ini merupakan tahapakhir dari akumulasi yang
memungkinkan terjadinya kekerasan.
5. Kontrol sosial, yaitu tindakan pihak ketiga seperti aparat keamanan untuk
mengendalikan, menghambat, dan mengakhiri kekerasan.4
Kekerasan dapat terjadi di lingkungan rumah tangga, lingkungan publik,
lingkungan kantor bahkan di lingkungan sekolah. Kekerasan pada lingkungan sekolah
adalah tindakan yang tidak terpuji dan tentunya sangat bertentangan dengan berbagai
4 http://firdamodest. blogspot.com/2012/04-normal-0-false.html, makalah teori kekerasan ,
di akses pada tanggal 10 desember 2016.
4landasan dalam pendidikan. Kekerasan dan pelecehan dalam dunia pendidikan di
indonesia akhir-akhir ini bukanlah peristiwa yang secara tiba-tiba. Dunia pendidikan
terdapat dua komponen yang berperan penting yaitu Guru dan sekolah sebagai sarana
pendidikan anak yang berperan penting dalam kelangsungan pembelajaran guna
mencerdaskan siswa sebagai penerus cita-cita bangsa.
Berdasarkan pasal 1 angka 1 Undang-Undang no.14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasikan peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal pendidikan dasar dan
menengah.5
Guru adalah seorang pendidik yang berada di lingkungan sekolah yang
bertugas memberikan pelajaran kepada seorang murid. Dan akhir-akhir ini banyak
sekali perbuatan tidak menyenangkan yang dilakukan oleh guru ketika mendidik
muridnya. Perbuatan tidak menyenangkan sendiri merupakan suatu perbuatan yang
dilakukan oleh seorang atau sipelaku baik disengaja ataupun tidak di sengaja dengan
melawan Hukum, baik memaksa orang lain ataupun menyuruh melakukan sesuatu
dengan mengabaikan hak-hak si korban, sehingga korban atau si penderita tidak bisa
berbuat apa-apa. Dan akibat dari perbuatan pelaku tersebut menimbulkan luka psikis
bagi korban.6
5 Republik Indonesia, Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, h.
3.
6 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), h. 54.
5Lingkungan sekolah merupakan tempat bagi peserta didik berinteraksi dengan
guru dan cara mengajarnya, sarana belajar, teman-teman yang dapat menumbuhkan
kegiatan belajar pada dirinya. Sekolah yang seharusnya adalah tempat mencari ilmu
peserta didik, akan tetapi dicemari dengan tindakan-tindakan yang tidak sepantasnya
dilakukan dalam dunia pendidikan. Siswa mengalami kekerasan psikis dalam bentuk
bentakan dan kata makian, sebagai  contoh anak SD, SMP maupun SMA yang tidak
bisa menjawab pertanyaan perkalian kemudian dihina dengan kata bodoh, goblok,
kurus, ceking dan sebagainya.
Penyebab kekerasan terhadap peserta didik bisa terjadi karena guru tidak
paham akan makna kekerasan dan dampak negatifnya, Guru mengira bahwa murid
akan jera karena hukuman fisik.
Berbagai regulasi menentang tindakan kekerasan terhadap anak, seperti dalam
UU perlindungan anak No.23 Tahun 2003 Bab 54 “Guru dan siapapun lainnya
disekolah dilarang memberikan hukuman fisik kepada anak-anak”.7
Kekerasan di sekolah yang marak terjadi sering kali dibenarkan oleh
masyarakat bahkan orang tua dari peserta didik, karena tindak kekerasan tersebut
merupakan bagian dari proses mendidik anak. Padahal hukuman bagi peserta didik
dalam jangka pendek akan mempengaruhi konsentrasi, persepsi dan perilakunya,
hingga tidak tertutup kemungkinan anak menjadi malas belajar atau bahkan sekolah.
7 Republik Indonesia, Undang-Undang No.23 Tahun 2003 tentang Perlindungan Anak
6Dalam pandangan akhlak dan sendi-sendi keutamaan, Islam telah menetapkan
dan mengajarkan hal-hal yang dapat mendidik individu dan masyarakat, agar dapat
berjalan bersama pada jalan yang lurus. Sebab, di dalam aspek tahsiniyyat
berkumpullah hak dan kewajiban asasi manusia untuk memelihara lima jagad
kehidupan. Kelima hal yaitu menjaga eksistensi agama, jiwa, akal, keturunan dan
harta.8
Al Qur’ân melarang keras melakukan tindak pidana Kekerasan serta
menegaskan ancaman hukumannya secara terperinci dan berat atas orang yang
melakukan kejahatan tersebut. Allah swt. berfirman dalam QS Al-Balad/90:17
                     
Terjemahnya :
“Dan dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang beriman dan saling
berpesan untuk bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang”.9
Berdasarkan ayat di atas Al-Qur’ân berpesan barang siapa yang hendak
berbuat kekerasan atau terlintas dalam pikirannya untuk berbuat kasar, maka
bersabarlah dan harus penuh kasih sayang.
Dalam hadis Nabi pun dilarang akan adanya kekerasan baik itu dari orang tua
atau siapapun, berikut hadist yang menjelaskan adanya larangan kekerasan.
8Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh: Penerjemah Faiz El Muttaqin  (Cet. V; Bandung:
Pustaka amani, 2014), h. 364.
9 kementrian Agama RI, (Jakarta : PT. Putra Agung, 1989), Al-Quran dan terjemahannya,
QS.Al-Balad/90:17. h. 1602.
7Sabda Rasulullah shalallahu’alaihi wa sallam :
ﻲِﻧَﺛ ﱠدَﺣ  َلﺎَﻗ  ُشَﻣَْﻋْﻷا ﺎَﻧَﺛ ﱠدَﺣ ﻲِﺑا ﺎَﻧَﺛ ﱠدََﺣأ  ٍصْﻔَﺣ ن ْب  ُرَﻣُﻋ ﺎَﻧَﺛ ﱠدَﺣ:ههه٤يرﺎ ﺧﺑﻟاﺢﺼ
 َلﺎَﻗ  َمﱠﻠَﺳَو  ِﮫَْﯾﻠَﻋ  ُ ﱠﷲ ﻰﱠﻠَﺻ  ﱢﻲِﺑ ﱠﻧﻟا  ْنَﻋ  ِﱠﷲ  ِدْﺑَﻋ  َنْﺑ  َرﯾِرَﺟ  ُتْﻌِﻣَﺳ  َلﺎَﻗ  ٍبْھَو  ُنْﺑ  ُدْﯾَز
 ُمَﺣْرُﯾ  َﻻ  ُمَﺣْرَﯾ  َﻻ  ْنَﻣ
Terjemahnya :
Shahih Bukhari 5554: Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Hafsh telah
menceritakan kepada kami Ayahku telah menceritakan kepada kami Al
A'masy dia berkata; telah menceritakan kepadaku Zaid bin Wahb dia berkata;
saya mendengar Jarir bin Abdullah dari Nabi ṣaٙllalahu 'alaihi wasallam beliau
bersabda: "Barangsiapa tidak mengasihi maka dia tidak akan di kasihi."
(Shahih Bukhari jilid IV, hadis ke 1696)
Dalam al-Qur’an kejahatan yang bersifat kekerasan terhadap fisik manusia,
pertama kali diperkenalkan oleh anak Adam yaitu Qabil yang pada waktu itu
membunuh saudaranya Habil. Demikianlah seterusnya kekerasan demi kekerasan
dengan berbagai bentuknya mengancam tubuh dan jiwa manusia, yang dilakukan oleh
dan terhadap anak-anak manusia itu sendiri, berlangsung terus hingga sekarang. 10
Jauh sebelumnya, Islam telah memeberikan jawaban atau solusi dari permasalahan ini
yaitu sejauh mana para orang tua atau guru dan seluruh stake holder berkomitmen,
konsisten dan bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan bagi anak-anaknya
sesuai tuntunan yang telah di gariskan baik melalui al-quran maupun sunnah Nabi.11
10JE. Sahetapy, Pictimologi sebuah Bunga Rampai (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan 1987)
Cet. Ke1.h. 135-136
11 Muhammad Nur Abduh, Anak Shaleh: Merencanakan Membentuk dan Memberdayakan
(Cet. I; Makassar: Aluddin University Press, 2011), h. V.
8Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengangkat judul: “Upaya
pencegahan kasus kekerasan terhadap Anak yang dilakukan oleh Guru di
Kabupaten Bantaeng”.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah
terkait dengan judul skripsi yang akan dibahas yaitu : Bagaiman upaya pencegahan
kasus kekerasan terhadap anak yang dilakukan oleh guru di Kabupaten Bantaeng.
Maka disini penulis merumuskan 2 sub masalah yakni:
1. Faktor-faktor apa yang dapat mendorong guru melakukan kekerasan terhadap
anak didiknya?
2. Bagaimana bentuk upaya pencegahan terhadap kekerasan yang dilakukan oleh
guru di kabupaten Bantaeng?
3. Bagaimana perspektif Hukum Islam terhadap kekerasan yang di lakukan oleh
Guru?
C. Deskripsi fokus dan fokus penelitian
1. Deskripsi fokus penelitian
Dari latar belakang di atas pada kesempatan ini, demi menghindari kesalah-
pahaman dalam mendefinisikan dan memahami penelitian ini, maka penulis akan
memaparkan pengertian beberapa variable yang dianggap penting. Antara lain:
91) Upaya : Usaha atau ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan
persoalan mencari jalan keluar.12
2) Pencegahan: tindakan pihak yang berwenang dalam usaha menghalangi,
menghentikan atau mengurangi dampak akibat dari terjadinya risiko-risiko.13
3) Kekerasan Anak : Suatu bentuk tindakan berupa kekuatan yang objeknya
adalah anak, yang dapat mengancam tumbuh kembang dan kesejahteraan
anak.14
4) Guru : pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasikan peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal pendidikan dasar
dan menengah.15
2. Fokus penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kab.Bantaeng serta mengambil objek batasan
penelitian di Pengadilan Negeri Bantaeng, kepolisian Bantaeng serta beberapa
sekolah dikabupaten Bantaeng termasuk sekolah dasar dan tingkat menengah.
Adapun judul skripsi ini adalah “Upaya Pencegahan Kekerasan Terhadap
Anak Yang Dilakukan Oleh Guru Di Kabupaten Bantaeng”.
12 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi V (2 Maret
2017).
13 http://Khairilihsan.blogspot.com.di akses pada tanggal 14 Desember 2016
14 Abdul Rahman Kanang, Hukum Perlindungan Anak persfektif Hukum Nasional dan
Internasional (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), .h.1
15 Republik Indonesia, Undang-Undang No.14 Tahun 2016 tentang Guru.
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D. Kajian pustaka
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literatur yang masih
berkaitan dengan pembahasan yang di maksud diantaranya adalah sebagai berikut:
Pertama, Dr.Bagong Suyanto dalam bukunya masalah sosial Anak dalam
karyanya ini menjelaskan Anak rawan (anak yang karena tekanan kondisi atau
kultural tidak terpenuhi atau dilanggar hak-haknya harus diakui masih belum
sepopuler isu mengenai kemiskinan atau perempuan atau gender. Walaupun
demikian, perlahan namun pasti perhatian terhadap isu anak rawan ini mulai
meningkat. Bahkan belakangan ini berbagai kasus yang berkaitan dengan pekerja
anak dibawah umur, pelacuran anak, perdagangan anak, anak jalanan, dan lain
sebagainya tidak lagi dipandang sebagai kasus insidental, tetapi sudah menjadi
sebuah fenomena sosial yang membutuhkan perhatian khusus dan mendapatkan
perhatian luas dari masyarakat.16 Didukung dengan analisis fakta dan fenomena yang
ada di lapangan, apa yang disajikan dalam buku ini paling tidak berusaha
menunjukkan potret buram dari masalah besaran masalah serta persoalan yang
dihadapi anak-anak rawan, mulai dari ancaman eksploitasi, perampasan
kemerdekaan, penelantaran, penganiayaan, dan berbagai bentuk pelanggaran terhadap
hak-hak anak. Di antara sub-bahasan baru yang ditambahkan antara lain: efek
psikologis tindak kekerasan pada anak; kasus pelacuran anak di berbagai negara;
16 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: kencana,2010). h. 29.
*Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak.
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karateristik anak putus sekolah dan latar belakang serta keterbatasan keluarga,
tekanan kemiskinan dan mekanisme survival keluarga.*
Kedua, Nashriana dalam bukunya Perlindungan Hukum Pidana bagi Anak di
Indonesia, Materi pokok dalam buku ini membahas tentang bagaimana hukum Positif
Indonesia melakukan Perlindungan Hukum terhadap anak yang berkonflik dengan
hukum.*
Ketiga, Wien ritola dalam bukunya kekerasan dalam dunia pendidikan
membahas tentang salah satu upaya pencegahan terjadinya kekerasan terhadap anak
di lingkungan pendidikan adalah melalui pengenalan hak-hak anak dan bahaya
kekerasan terhadap anak dilingkungan pendidikan, yakni sekolah.*
Keempat, Kamsinah dalam bukunya Tugas Dan Tanggung Jawab Guru
Dalam Pendidikan Islam, membahas tentang bagaimana hak-hak anak dalam
menerimah pendidikan menurut perspektif islam, namun pada kenyataannya sekarang
masih banyak guru yang mengabaikan tanggung jawabnya sebagai seorang guru yang
baik.*
Kelima, jurnal yang tulis oleh Nita Ariyulinda. Yang berjudul “penanganan
kekerasan terhadap anak melalui UU tentang sistem pendidikan nasional dan UU
tentang perlindungan anak”, dalam jurnal ini menjelaskan bagaiamana penanganan
kekerasan anak dan sanksi ataupun ancaman bagi pelaku kekerasan terhadap anak.*17
*Nashriana, Perlindungan Hukum Pidana Bagi Anak.
*Wien Ritola, Kekerasan Dalam Dunia Pendidikan.
*Kamsinah, Tugas Dan Tanggung Jawab Guru Dalam Pendidikan Islam.
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E. Metodologi penelitian
1. Jenis dan lokasi penelitian
a. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan. Selain
itu juga menggunakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis, factual dan akurat terhadap obyek yang menjadi pokok permasalahan.18
b. Lokasi penelitian
Adapun lokasi penelitian yang digunakan disini adalah dibeberapa sekolah di
kabupaten Bantaeng mulai dari sekolah dasar dan menengah serta di pengadilan
Negeri Bantaeng serta di kepolisian.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan beberapa jenis pendekatan yaitu Yuridis,
Sosiologis dan Syar’i.
a. Yuridis Normatif yaitu suatu pendekatan dengan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan putusan-putusan pengadilan serta
norma-norma Hukum yang ada dalam masyarakat.19
*Nita Ariyulinda, Penanganan Kekerasan Terhadap Anak Melalui UU Tentang Perlindungan
Anak
18 Eko Sugiarto, Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif Skripsi dan Tesis (Cet.I;
Yogyakarta: Suka Media, 2015),h. 15.
19H.Zainuddin, Metode Penelitian Hukum (Cet. IV; Jakarta : Sinar Grafika, 2013), h.105.
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b. Yuridis empiris atau Sosiologis adalah suatu pendekatan dengan
berdasarkan konsep dan kaedah-kaedah yang terdapat dalam ilmu
sosiologi.
c. Syar’i adalah pendekatan yang dilakukan dengan jalan mempelajari dan
menelaah ayat al-qur’an dan hadis Nabi  saw. yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti.
3. Sumber data
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di kabupaten bantaeng
dengan menggunakan metode pengumpulan data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui field research atau
penelitian lapangan dengan cara-cara seperti interview yaitu berarti
kegiatan langsung kelapangan dengan mengadakan wawancara  dan tanya
jawab pada informan penelitian untuk memperoleh keterangan yang lebih
jelas atas data yang diperoleh melalui angket yang dipandang meragukan.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui library research
atau penelitian kepustakaan, dengan ini penulis berusaha menelusuri dan
mengumpulkan bahan tersebut dari buku-buku, peraturan perundang-
undangan dan publikasi lainnya.
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4. Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu yang tersusun dari
berbagai proses biologis dan psikologis melalui pengamatan dengan
menggunakan panca indera.20
b. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu.21
c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melihat
dokumen-dokumen yang ada di kepolisian kabupaten Bantaeng dan di
pengadilan Negeri Bantaeng, seperti tulisan yang berupa peraturan.
5. Instumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran dan pengamatan,
maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian dinamakan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Peneliti sendiri sebagai instrumen dalam penelitian
kualitatif. Adapun alat-alat penelitian yang digunakan peneliti dalam melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
20Sutrisno Hadi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1986), h. 172.
21Esterbg, Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2002),
h. 97.
15
a. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang dijadikan dasar untuk memperoleh informasi dari
informan yang berupa daftar pertanyaan.
b. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data yang dianggap penting.
6. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengolahan dan analisis data
dengan cara deskriptif kualitatif yaitu membandingkan data primer dengan data
sekunder, lalu diklarifikasikan kemudian dijabarkan dan disusun secara sistematis
sehingga diperoleh suatu pengetahuan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab rumusan
masalah yang dipaparkan di atas, yaitu sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mendorong guru melakukan
kekerasan terhadap anak didiknya.
b. Untuk mengetahui bentuk upaya yang dilakukan agar tidak terjadi kekerasan
terhadap anak didik di kabupaten Bantaeng.
c. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadap tindakan kekerasan




Penelitian ini diharapkan dapat memberikan menambah pengetahuan
dibidang ilmu hukum khususnya Hukum Pidana.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan mampu memberikan sumbangsih terhadap perkembangan
hukum di Indonesia, khususnya mengenai upaya pencegahan kasus kekerasan
terhadap Anak yang dilakukan oleh Guru dan ditinjau berdasarkan perspektif Hukum
Islam serta dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi pemerintah agar lebih
memperhatikan penegakan hukum di Indonesia, khususnya dalam penegakan hukum




A. Tinjauan Umum tentang Kekerasan
1. Pengertian kekerasan
Menurut WHO, kekerasan adalah penggunaan kekuatan fisik dan kekuasaan,
ancaman atau tindakan terhadap diri sendiri, perorangan atau sekolompok orang
(masyarakat) yang mengakibatkan atau kemungkinan besar mengakibatkan memar
atau trauma, kematian, kerugian psikologis, kelainan perkembangan, atau perampasan
hak.
Menurut pendapat salah seorang ahli mengenai kekerasan yaitu David Gill
(dalam Sudaryono, 2007) mengartikan perlakuan salah terhadap anak adalah termasuk
penganiayaan, penelantaran dan ekspoitasi terhadap anak, dimana hal ini adalah hasil dari
perilaku manusia yang keliru terhadap anak. Bentuk kekerasan terhadap anak tentunya tidak
hanya berupa kekerasan fisik saja, seperti penganiayaan, pembunuhan, maupun perkosaan,
melainkan juga kekerasan non fisik, seperti kekerasan ekonomi, psikis, maupun kekerasan
religi.
Kekerasan merupakan perilaku yang tidak sah atau perlakuan yang salah.
Kekerasan dapat diartikan sebagai perbuatan yang menyebabkan cedera atau matinya
orang lain dan menyebabkan kerusakan fisik pada orang lain. Kekerasan yang
menyebabkan terjadinya kerusakan adalah kekerasan yang bertentangan dengan
hukum. Oleh karena itu, kekerasan dapat dikatakan sebuah kejahatan.
Ada empat sifat kekerasan  yang dapat di identifikasi, yaitu : pertama,
kekerasan terbuka (overt) yaitu kekerasan yang dapat dilihat seperti perkelahian.
Kedua, kekerasan tertutup (covert) yaitu kekerasan tersembunyi atau tidak dilakukan
langsung seperti perilaku mengancam. Ketiga, kekersan agresif yaitu kekerasan yang
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tidak untuk perlindungan tetapi untuk mendapatkan sesuatu. Keempat, kekerasan
defensif yaitu kekerasan yang dilakukan sebagai tindakan perlindungan diri.1
Dalam Islam tujuan pokok dan utama dari pendidikan Islam adalah mendidik
budi pekerti yang luhur dan akhlakul karimah serta pendidikan menuju insan kamil.
Dengan adanya tujuan pokok ini maka pendidikan bukan diajarkan melalui
kekerasan.
Seorang pendidik seharusnya seharusnya sadar dan memperhatikan serta
mencari pedoman-pedoman pendidikan yang berpengaruh kepada nak didik dalam
mempersiapkan anak secara mental, moral, spiritual dan sosial.
Pedoman-pedoman yang digunakan pendidik dalam mendidik bisa berupa
pemberian metode yang sesuai dengan mereka, seperti pendidikan, keteladan,
pendidikan dengan adat dan kebiasaan, pendidikan dengan nasihat serta pendidikan
dengan hukuman (sanksi).
Di sisi lain ketika seorang guru mendidik anak dengan melatih kedisiplinan
dan memberikan sanksi kepada anak yang tidak disiplin  terhadap peraturan yang
telah ditetapkan  diartikan sebagai tindak kekerasan. Setiap sanksi yang diberikan
adakalanya berupa fisik yaitu pukulan. Jika pukulan diperkenankan maka guru
mempunyai kesempatan yang baik dan tempat yang subur baginya untuk melakukan
kekerasan itu, tetapi cara ini memiliki kekuatan dalam membentuk pribadiyang kaku
1 Abu Hurairah. Kekerasan Terhadap Anak. (Bandung : Nuansa, 2005). h. 25-26.
19
dan membentuk kekerasan. Akibat hukuman pukulan tidak hanya berdampak pada
anak saja tapi menimpa pendidik pula.
Bagi seorang guru kewibawaan itu perlu, karena wibawa itu dibangun
dengan kasih sayang bukan dengan kekerasan, namun bila siswa sudah melampaui
batas, maka pemberian sanksi dan hukuman perlu disesuaikan dengan seberat apa
kesalahan yang telah mereka lakukan.2
Kekerasan berasal dari kata yang biasa diterjemahkan dari Violence.
Violence berkaitan erat dengan gabungan kata latin “vis” (daya, kekuatan) dan “latus”
(yang berasal dari ferre, membawa) yang berarti membawa kekuatan.3
Dalam Kamus besar bahasa Indonesia, karangan poerwadarminta, kekerasan
di artikan sebagai sifat atau hal yang keras, kekuatan, Paksaan, sedangkan paksaan
berarti tekanan, desakan yang keras. Kata-kata ini bersinonim dengan kata
“memperkosa” yang berarti menundukan dengan kekerasan, menggagahi, memaksa
dengan kekerasan dan melanggar dengan kekerasan. Jadi kekerasan berarti membawa
kekuatan, paksaan dan tekanan.
Dalam pasal 89 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana “yang dinamakan
melakukan kekerasan itu, membuat menjadi pingsan atau tidak berdaya lagi (lemah)”.
Jadi kekerasan dalam dunia pedidikan adalah tindakan melukai secara
berulang secara fisik dan emosional terhadap anak yang melalui desakan, hukuman
2 M.Athiyah Al-A brasi. Dasar-dasar Pokok Pndidikan Islam : Terjemahan Busthami
A.Gani dan Johar Bahry. (Cet. III; Jakarta : Bulan Bintang, 1993). h. 159.
3 Johan Galtung. Kekuasaan dan Kekerasan. (Yogyakarta : Kanisius, 1992). h. 62.
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badan yang tidak terkendali, degradasi dan cemohan permanen atau kekerasan
seksual. Dan tindakan kekerasan terhadap siswa adalah sebagai upaya tindakan
semena-mena yang dilakukan seorang guru untuk melukai fisik, psikis atau seksual
yang seharusnya siswa tersebut dijaga dan dilindungi. Hal ini berkaitan atau di
jelaskan pula dalam al-quran yaitun QS. Al-Anam ayat 6/140 :
                    
           
Terjemahnya :
“Sesungguhnya rugilah orang yang membunuh anak-anak mereka, karena
kebodohan lagi tidak mengetahui, dan mereka mengharamkan apa yang Allah
telah rezki-kan pada mereka dengan semata-mata mengada-adakan terhadap
Allah. Sesungguhnya mereka telah sesat dan tidaklah mereka mendapat
petunjuk.”4
Tindak kekerasan terhadap siswa merupakan salah satu bentuk pelanggaran
hak asasi manusia yang sering terjadi dalam berbagai aspek kehidupan. Kekerasan
terjadi dalam berbagai aspek kehidupan. Kekerasan terjadi ketika seseorang
menggunakan kekuatan, kekuasan, dan posisinya untuk menyakiti orang lain dengan
sengaja, bukan karena kebetulan. Perlakuan kekerasan ini baik  dilakukan secara fisik
maupun  psikis yang berdampak negatif pada siswa.




Aksi kekerasan yang sering terjadi di sekitar kita dilihat dari jenisnya dapat
diklasifikasikan ke dalam empat jenis yaitu, kekerasan Langsung (direct violence),
kekerasan refresif (refressive violence), dan kekerasan alternatif (alienating violence):
a. Kekerasan Langsung
Kekerasan langsung merujuk pada tindakan yang menyerang fisik atau
psikologis seseorang secara langsung. Yang termasuk dalam kategori ini adalah
semua bentuk pembunuhan individual atau kelompok, seperti pemusnahan etnis,
kejahatan perang, pembunuhan massal dan juga semua bentuk tindakan paksa
atau brutal yang menyebabkan penderitaan fisik atau psikologis seseorang
(pengusiran paksa terhadap suatu masyarakat, penculikan, pemorkosaan,
penganiayaan). Semua tindakan tersebut merupakan tidakan tersebut merupakan
tindakan yang mengganggu hak asasi manusia yang paling mendasar yakni hak
untuk hidup.
b. Kekerasan tidak langsung
Kekerasan tidak langsung adalah tindakan yang membahayakan
manusia, bahkan kadang-kadang sampai ancaman kematian, tetapi tidak
melibatkan hubungan langsung antara korban dan pihak (orang , masyarakat atau
institusi) yang bertanggung jawab atas kekerasan tersebut.
c. Kekerasan represif
Kekerasan represif berkaitan dengan pencabutan hak dasar untuk
bertahan hidup dan untuk dilindungi dari kesakitan dan penderitaan. Oleh karena
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itu termasuk pelanggaran hak asasi manusia seperti mengekang kebebasan,
martabat manusia dan kesamaan hak bagi setiap manusia. Kekerasan represif
dengan tiga hak dasar manusia yaitu hak sipil, hak politik, dan hak sosial.
d. Kekerasan alienatif
Kekerasan alienatif merujuk pada pencabutan hak-hak individu yang
lebih tinggi, misalnya hak pertumbuhan kejiwaan (emosi), budaya atau
intelektual (rights to emotional, cultural or intellectual growth). Pentingnya
memasukan hak-hak asasi manusia ke dalam jenis kekerasan alienatif ini adalah
untuk menegaskan bahwa manusia juga membutuhkan pemenuhan kebutuhan-
kebutuhan non material, kepuasan kerja, terlibat dalam kegiatan-kegiatan kreatif,
kebutuhan anak akan kasih sayang, rasa kepemilikan secara sosial atau identitas
budaya.5
Kekerasan pada dasarnya adalah alat (instrument) dalam mencapai tujuan,
Hanna Arrendt menjelaskan terdapat tiga instrument dalam mencapai kekerasan
yaitu:
a. Kekerasan (power)
b. Kemampuan manusia yang bukan saja untuk bertindak, namun bertindak
secara bersama-sama. Kekerasan bukan milik seseorang tapi merupakan milik
kelompok sepanjang itu bersama.
c. Kekuatan (strenght)
5 Ridwan. Kekerasan Berbasis Gender. (Yogyakarta : Fajar Pustaka, 2006). h. 58-62.
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Kekuatan adalah milik inheren dalam sebuah objek atau seseorang dan
menjadi karakternya. Contohnya, manusia yang kuat (powerful personality).
d. Daya paksaan
Kata ini sering digunakan dalam perkataan sehari-hari yang memiliki
arti yang sama dengan kekerasan, terutama jika kekerasan berfungsi sebagai
alat paksa. Dalam bahasa terminologis terdapat paksaan alam (force of
natural) atau paksaan lingkungan (force of circunistances) yakni untuk
mengidentifikasikan energi yang dilepaskan oleh gerakan fisik atau sosial.
Contohnya, orang yang hidup dalam lindungan negatif seperti lingkungan
tawuran, bila ada seseorang yang melakukan perbuatan kejahatan, maka ini
merupakan hal yang biasa. Karena dia telah dibentuk dalam lingkungan yang
demikian.
e. Otoritas
Istilah ini menjadi fenomena yang paling sukar dipahami oleh
karenanya sering diselewengkan, dapat diberikan kepada orang-orang seperti
otoritas personal sebagaimana mestinya, dalam hubungan orang tua dengan
anak atau guru dengan murid. Misalnya, guru yang dengan seenaknya
menghukum anak tanpa memberikan dia kesempatan untuk menjelaskan
kesalahan apa yang telah diperbuat.6
6 Abdurrahman Assegaf. Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep. (Yogyakarta : Tiara wacana, 2004). h. 41.
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3. Bentuk-bentuk kekerasan dalam dunia pendidikan
Bentuk-bentuk perilaku kekerasan dalam pendidikan memiliki beberapa
tingkatan :
a. Kekerasan dalam Tingkatan Ringan (Violence as potential), yaitu kekerasan yang
langsung selesai di tempat dan tidak menimbulkan kekrasan susulan atau aksi
balas dendam dari sii korban. Pada tingkatan ini kekerasan terjadi pada umumnya
bersifat tertutup (covert) seperti mengancam, intimidasi, atau simbol-simbol lain
yang membuat pihak lain merasa takut atau tertekan. Kekerasan defensive
(melakukan tindakan perlindungan) seperti brikade untuk menahan aksi demo,
unjuk rasa, pelecehan martabat, dan penekanan psikis. Kekerasan dalam tingkat
ini diklasifikasikan menjadi dua dan perlu dilihat akar permasalahannya, jika
kasus selesai secara intern tanpa di-expose media massa maka masalahnya
tergolong perilaku kekerasan dalam pendidikan kategori ringan dan tidak
termasuk dalam batasan kekerasan. Namun sebaliknya, jika kasus yang terjadi
tidak selesai secara intern dan dimuat di media massa yang dapat diketahui oleh
publik maka kekerasan tersebut termasuk sedang.
b. Kekerasan dalam pendidikan kategori sedang (Violence in education) yang mana
bisa tetap diselesaikan oleh pihak sekolah dengan bantuan aparat keamanan.
Indikator kekerasan ini mencakup kekerasan terbuka (overt) seperti perkelahian,
tawuran, bentrokan massa atau terkait dengan fisik pelanggaran terhadap aturan
sekolah atau kampus serta membawa simbol dan nama sekolah.
25
c. Kekerasan tingkat berat, yakni (criminal action). Kekerasan sering terjadi di luar
sekolah dan lebih mengarah  kepada tindak kriminal. Bersifat agresif (offensif)
yaitu kekerasan yang dilakukan untuk mendapatkan sesuatu seperti perampasan,
pencurian, pemorkosaan atau bahkan pembunuhan. Indikator kekerasan dalam
tingkatan ini lebih tinggi dari pada dua jenis kekerasan sebelumnya karena
pelaku kekerasan ini dapat dikenai sanksi Hukum dan penyelesaiannya ditempuh
melalui jalur hukum serta berada di luar wewenang pihak sekolah atau kampus.
Berdasarkan tingkat kekerasan pada umunya berada dalam kategori ringan
atau sedang, yakni masih terjadi dilingkup sekolah, masih berada dalam jam sekolah
dan memakai atribut sekolah. Segala bentuk kekerasan dalam pendidikan akan
memunculkan permasalahan barun jika tidak diselesaikan dengan segera.7
4. Faktor-faktor kekerasan dalam pendidikan
Setiap orang tidak menginginkan adanya kekerasan dalam pendidikan yang
menyelesaikan masalah dengan edukatif. Kekerasan tidak akan timbul jika tidak
didahului oleh kondisi (atencendent variabel), faktor (indefendent variabel) dan
pemicu (intervening variabel) terangkai dalam hubungan spiral, bisa muncul
sewaktu-waktu, oleh pelaku siapa saja yang terlihat dalam dunia pendidikan,
sepanjang dijumpai pemicu kejadian.
7 Abdurrahman Assegaf. Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep. h. 35.
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Berikut dijelaskan faktor-faktor penyebab munculnya kekerasan antara lain:8
a. Faktor  internal pendidikan
Faktor ini mempunyai pengaruh secara langsung dari perilaku anak dan
pendidik termasuk pelakunya. Manivestasi dari faktor ini adalah adanya
pelanggaran yang disertai hukuman, terutama hukuman fisik yang
mengakibatkan adanya pihak yang melanggar dan yang memberi sanksi. Selain
itu buruknya sistem dan kebijakan pendidikan yang berlaku. Muatan kurikulum
yang mengandalkan kemampuan kognitifnya dan mengabaikan efektif yang
mengakibatkan kurangnya proses humanisme dalam pendidikan. polah asuh guru
yang authoritarian yaitu pola pembelajaran yang masih mengandalkan  faktor
kepatuhan dan ketaatan pada figure otoritas sehingga belajar mengajar bersifat
satu arah (dari guru ke murid) ini masih umum dilakukan dalam pendidikan
Indonesia yang juga mengakibatkan terjadinya kekerasan dalam pendidikan yang
saat ini sedang marak di bicarakan. Tekanan kerja yang dihadapi oleh guru
maupun adanya masalah psikologi yang sedang dihadapi oleh guru yang
bersangkutan.
Kekerasan juga bisa disebabkan oleh guru yang bersangkutan atau kondisi
siswa serta kesejahteraan dan lingkungan di sekitar. Sikap siswa  juga bisa
menjadi penyebabnya. Sikap siswa melandasi  interaksi antara siswa dengan
guru, dengan teman, adik kelas ataupun dengan kakak kelas. Kekerasan yang
8 Abdurrahman Assegaf. Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep. h. 63.
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terjadi ini juga harus kita lihat dari segi kesejahteraan guru maupun siswa dan
juga pola asuh dalam keluarga mereka.
b. Faktor eksternal pendidikan
Faktor eksternal adalah kondisi non-pendidikan yang menjadi faktor tidak
langsung bagi timbulnya potensi kekerasan dalam pendidikan. 9 kekerasan
eksternal ini dapat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat dan tayangan media
massa. Belakangan ini media  masa banyak tayangan yang memberitakan tentang
kekerasan seperti jotos, pornografi dan pornoaksi dan lain-lain. Selain itu juga
kekerasan bisa jadi merupakan refleksi dan perkembangan kehidupan masyarakat
yang mengalami pergeseran cepat mengikuti zaman sehingga meniscayakan
timbulnya sikap instan solution dan jalan pintas. Kekerasan juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi latarbelakang sosial-ekonomi pelaku.
Untuk menghindari perilaku kekerasan dalam pendidikan maka setiap
mencari  alternatif solusi yang dapat disepakati oleh pihak yang terkait. Jika tidak
diselesaikan secara langsung maka kasus itu akan mendorong kekerasan susulan
atau sementara.
Kekerasan bisa terjadi di seluruh aspek kehidupan. Dan pelaku tindak
kekerasan meliputi :
9 Abdurrahman Assegaf. Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep. h. 23.
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1) Kekerasan antar pihak sekolah
Kasus pelajar atau mahasiswa jauh lebih banyak di jumpai dari pada
konflik inter antar pendidik dan pimpinannya.10
2) Kekerasan antar pelajar atau mahasiswa
Kasus pelajar atau mahasiswa jauh lebih banyak dijumpai daripada
konflik inter antar pendidik dan pimpinannya.11 Sebagaimana contoh kasus
tawuran antar kelompok yang bahkan sampai mengambil korban jiwa atau
kasus membolos yang sekolah yang sering terjadi di sekolah merupakan
kategori kekerasan dalam pendidikan karena perilaku ini merupakan
pelanggaran aturan sekolah. Khususnya yang berkenaan dengan jam  belajar.
Kasus ini menjadi cukup serius karena banyaknya pihak yang telah
menertibkan karena membolos sekolah. Bila hal ini di biarkan maka akan
berpotensi tinggi menimbulkan perilaku kekerasan terbuka.
3) Kekerasan guru terhadap siswa
Kekerasan yang ditimbulkan dari kasus ini adalah hukuman yang
melebihi kepatutan, penganiayaan, sampai dengan tindak ausila. Perilaku
kekerasan ini sering mengakibatkan siswa sampai cedera yang kadang guru
menyalah artikan tentang hukuman bahkan lebih keras dari hukuman. Atau
kekerasan yang dilakukan guru terhadap siswa adalah tindak pencabulan
10 Abdurrahman Assegaf. Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep. h. 61.
11 Abdurrahman Assegaf. Pendidikan Tanpa Kekerasan : Tipologi, Kondisi, Kasus dan
Konsep. h. 62.
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atau perselingkuhan guru dengan muridnya. Perilaku kekerasan guru
terhadap siswa bisa terjadi karena sikap ototritas seorang guru, artinya guru
mempunyai wewenang penuh terhadap siswa, termasuk memarahi dan
memberi hukuman.
4) Kekerasan pelajar terhadap guru sekolah
Perilaku kekerasan pelajar terhadap guru diakibatkan karena aksi
balas dendam murid ke guru karena merasa tidak terima atas hukuman yang
diberikan guru kepadanya.
5) Kekerasan oleh masyarakat
Kasus kekerasan oleh masyarakat terdiri atas berbagai bentuk, dari
sekedar pengaduan, unjuk rasa, penyegelan sampai tindak kriminal berupa
pencabulan dan pembunuhan.
5. Dampak kekerasan dalam pendidikan
Kekerasan dalam pendidikan menjadi fenomena yang banyak dibicarakan
dikalangan manapun. Seorang siswa yang pernah mengalami tindak kekerasan maka
dia pasti mempunyai sesuatu yang membekas dalam hatinya dan berpengaruh
terhadap perkembangan psikologisnya seperti, mengakibatkan penderitaan fisik,
mental, sosial dan mengabaikan hak asasi orang, dan menghambat masa depan.
Masalah tindak kekerasan sudah terjadi semenjak berkembangnya sejarah
manusia. Terjadinya kekerasan terhadap anak didik tidak lepas dari rendahnya bentuk
pemahaman tentang kekerasan serta ketidakmampuan guru dalam menangkap
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dampak dari setiap kekerasan yang dilakukan. Mestinya sebagai guru memahami
unsur-unsur negative yang ditimbulkan oleh perbuatan yang penuh kekerasan.12
Dampak dari tindakan dari korban penganiayaan fisik dapat diklasifikasikan
dalam beberapa kategori. Ada anak yang menjadi negatif dan agresif serta mudah
frustasi, ada yang menjadi pasif dan apatis, ada yang tidak mempunyai kepribadian
sendiri, ada yang sulit menjalin relasi dengan individu lain dan ada pula yang timbul
rasa benci yang luar biasa terhadap dirinya sendiri. Selain itu juga bisa menimbulkan
adanya kerusakan fisik, seperti perkembangan tumbuh kurang normal juga rusak
sarafnya. Anak-anak korban kekerasan umumnya menjadi sakit hati, dendam, dan
menampilkan perilaku menyimpang dikemudian hari.
Berikut ini adalah dampak-dampak yang di timbulkan kekerasan terhadap
anak (child abuse),antara lain :
a. Dampak kekerasan fisik
Anak yang mendapat perlakuan kejam dari orang tuanya akan menjadi
sangat agresif, dan setelah menjadi orang tua akan berlaku kejam kepada ank-
anaknya. Orang tua agresif melahirkan anak-anak yang agresif, yang pada
gilirannya akan menjadi orang dewasa yang menjadi agresif. Lawson (Sitohang,
2004) menggambarkan bahwa semua jenis gangguan mental ada hubungannya
dengan perlakuan buruk yang diterima manusia ketika masih kecil. Kekerasan
fisik yang bersangkutan berulang-ulang dalam jangka waktu lama akan
12 Eko Indrawanto. Hukuman sebagai Bahasa Disiplin Untuk Murid. (Surabaya : Kompas,
2004). h. 2.
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menimbulkan cedera serius terhadap anak, meninggalkan bekas luka secara fisik
sehingga menyebabkan korban meninggal dunia.
b. Dampak kekerasan psikis
Unicef (1986) mengemukakan, anak sering dimarahi orang tuanya,
apalagi diikuti dengan penyiksaan, cenderung meniru perilaku buruk (coping
menchanism) seperti bulimia nervosa (memuntahkan maknan kembali),
penyimpanan pola makan, anorexia (takut gemuk), kecanduan alkohol dan obat-
obatan, dan memiliki dorongan bunuh diri. Menurut Nadia (1991), kekerasan
psikologis sukar diidentifikasi atau didiagnosa karena tidak meninggalkan bekas
yang nyata seperti penyiksaan fisik. Jenis kekerasan ini meninggalkan bekas
yang tersembunyi yang termanifestasikan  dalam beberapa bentuk seperti ,
kurangnya rasa percaya diri, kesulitan membina persahabatan, perilaku, merusak,
menarik  diri dari lingkungan, penyalahgunaan obat dan alkohol, atau berupa
gejala ketakutandan kecemasan yang akan tampak pada tindak-tanduk anak yang
terkadang hal itu akan mendorongnya untuk bunuh diri.
c. Dampak kekerasan seksual
Menurut mulyadi, diantara korban yang masih merasa dendam terhadap
pelaku, takut menikah, merasa rendah diri, dan trauma akibat eksploitasi seksual,
meski kini mereka sudah dewasa atau bahkan sudah menikah. Bahkan eksploitasi
yang dialami semasa masih anak-anak banyak yang ditengarai sebagai penyebab
keterlibatan dalam prostitusi. Jika kekerasan seksual terjadi pada anak yang
masih kecil, pengaruh buruk yang ditimbulkan antar lain dari yang biasanya tidak
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mengompol, mudah merasa takut, perubahan pola tidur, dan kecemasan tidak
beralasan. (Nadia,1999).
d. Dampak penelntaran anak
Pengaruh yang paling terlihat jika anak mengalami hal ini adalah
kurangnya perhatian orang tua dan kasih sayang dari orang tua terhadap anak.
Hurlock mengatakan jika anak kurang kasih sayang dari orang tua menyebabkan
berkembangnya perasaan tidak aman, gagal mengembangkan perilaku akrab, dan
selanjutnya akan mengalami masalah penyesuaian diri pada masa yang akan
datang.13
Abdullah Nashi Ulwan menjelaskan bahwa seorang anak bila
diperlakukan secara keras oleh orang tuanya dan oleh pendidiknya seperti
dipukul keras, dihina dengan penghinaan yang menjurus dan ejekan, reaksinya
akan tampak pada perilaku dan akhlaknya. Gejala takut dan cemas akan tampak
pada tindak-tanduk anak, terkadang hal itu mendorong ank untuk bunuh diri atau
membunuh kedua orang tuanya, atau akhirnya meninggalkan rumah untuk
membebaskan diri dari situasi kekerasan yang zalim dan perlakuan yang
menyakitkan.14
Dari beberapa dampak kekerasan yang telah dipaparkan, yaitu dampak
kekerasan fisik, dampak kekerasan psikis, dampak kekerasan seksual dan
13 http://duniapsikologi.dagdigdug.com. Dampak timbulnya-kekerasan-terhadap-anak.
Diakses pada tanggal 28 juli 2017.
14 Abdullah Nashih Ulwan. Pendidikan Anak Menurut Islam. (Bandung :Rosda Karya,
1999). h. 117.
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dampak kekerasan penelantaran anak. Hal ini menunjukan bahwa kekerasan
dalam bentuk apapun dapat berdampak negatif  pada ank didik. Seorang anak
didik akan teringat tentang kekerasan yang pernah dialaminya sampai kapanpun
dan pada akhirnya akan menimbulkan keinginan untuk melakukan kekerasan
juga dikemudian hari.
B. Tinjauan umum terhadap Anak
1. Pengertian Anak
Anak sebagai bagian dari generasi mudah merupakan salah satu sumber daya
manusia yang merupakan potensi dan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan
memiliki peranan strategis dalam pembangunan di masa depan. Bukan hanya
mempunyai sifat dan ciri dan sifat khusus, namun anak-anak juga memerlukan
pembinaan dan perlindungan dalam rangka menjamin pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental dan sosial mereka secara utuh. Mudah dipahami bahwa
untuk melaksanakan pembinaan dan perlindungan terhadap anak diperlukan
dukungan yang menyeluruh baik yang menyangkut kelembagaan maupun perangkat
hukum yang lebih mantap dan memadai.15
Untuk dapat memahami pengertian tentang anak itu sendiri sehingga
mendekati makna yang benar, diperlukan suatu pengelompokan yang dapat dilihat
dari berbagai aspek kehidupan, yaitu :
15 Musdah Mulia. Islam Dan Hak Asasi Manusia : Konsep Dan Implementasi. (Yogyakarta :
Naufan Pustaka, 2010). h. 233.
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a. Pengertian Anak dari aspek Agama
Dalam sudut pandang yang dibangun oleh agama khususnya dalam hal ini
adalah agama Islam, anak merupakan makhluk yang dhaif dan mulia, yang
keberadaannya adalah kewenangan dari kehendak Allah SWT dengan melalui proses
penciptaan. Oleh karena anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan
agama Islam, maka anak harus diperlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah
baik lahir maupun batin, sehingga kelak anak tersebut tumbuh menjadi anak yang
berakhlak mulia seperti dapat bertanggung jawab dalam mensosialisasikan dirinya
untuk mencapai kebutuhan hidupnya dimasa mendatang. Dalam pengertian Islam,
anak adalah titipan Allah SWT kepada kedua orang tua, masyarakat, bangsa dan
Negara yang kelak akan memakmurkan dunia sebagai rahmatan lil”alamin dan
sebagai ajaran Islam pengertian ini mengandung arti bahwa setiap implementasi
amalan yang diterima orang tua, masyarakat, bangsa dan Negara.
b. Pengertian Anak Dari Aspek Ekonomi
Dalam pengertian ekonomi, anak-anak indonesia yang cerdas dan
berwawasan luas dapat bermain dalam perkembangan ekonomi global, anak
dikelompokkan pada golongan non-produktif. Apabila terdapat kemampuan yang
persuasif pada kelompok anak. Hal itu disebabkan karena anak mengalami
transformasi finansial sebagai akibat terjadinya interaksi dalam lingkungan keluarga
yang didasarkan nilai kemanusiaan. Fakta-fakta yang timbul di masyarakat, anak
sering di proses untuk melakukan kegiatan ekonomi atau produktivitas yang dapat
menghasilkan nilai-nilai ekonomi. Kelompok pengertian anak dalam bidang ekonomi
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mengarah pada konsepsi kesejahteraan anak sebagaimana yang di tetapkan oleh
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak, yaitu anak berhak
atas kepeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam kandungan, dalam
lingkungan masyarakat yang dapat menghambat atau membahayakan
perkembangannya sehingga anak tidak lagi menjadi korban dari ketidakmampuan
ekonomi keluarga dan masyarakat.
c. Pengertian anak dari aspek sosiologis
Dalam aspek sosiologis anak diartikan sebagai makhluk ciptaan Allah SWT
yang senantiasa berinteraksi dalam lingkungan masyarakat bangsa dan Negara.
Dalam hal ini anak diposisikan sebagai kelompok sosial yang mempunyai status
sosial yang lebih rendah dari masyarakat dilingkungan tempat berinteraksi. Makna
anak dalam aspek sosial ini lebih mengarah pada perlindungan kodrati anak itu
sendiri. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki oleh sang
anak sebagai wujud untuk berekspresi sebagaimana orang dewasa, misalnya
terbatasnya kemajuan anak karena anak tersebut berada pada proses pertumbuhan,
proses belajar dan proses sosialisasi dari akibat usia yang belum dewasa.
d. Pengertian anak dari aspek Hukum
Dalam hukum kita terdapat pluralisme mengenai pengertian anak. Hal ini
adalah sebagai akibat tiap-tiap peraturan perundang-undangan yang mengatur secara
tersendiri mengenai peraturan anak itu sendiri. Pengertian anak dalam kedudukan
hukum meliputi pengertian anak dari pandangan system Hukum atau disebut
kedudukan dalam arti khusus sebagai objek Hukum.
36
1) Pengertian Anak berdasarkan Undang-Undang Dasar 1945
Pengertian anak dalam Undang-Undang dasar 1945 terdapat dalam
pasal 34 yang menyatakan : “fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara
oleh Negara”. Hal ini mengandung makna bahwa anak adalah subjek hukum
dari hukum Nasional yang harus dilindungi, dipelihara, dan dibina untuk
mencapai kesejahteraan anak. Dengan kata lain anak tersebut merupakan
tanggungjawab pemerintah dan masyarakat. Anak merupakan manusia yang
berusia dibawah 18 tahun, kecuali berdasarkan yang berlaku bagi anak
tersebut ditentukan bahwa usia dewasa dicapai lebih awal.
2) Pengertian anak berdasarkan Undang-Undang peradilan Anak
Anak dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997 tercantum
dalam pasal ayat 1 ayat 2 yang berbunyi “Anak adalah orang dalam perkara
anak nakal yang telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum
berumur 18 (delapan belas) tahun. Sedangkan syarat kedua si anak tersebut
belum pernah kawin. Maksudnya tidak sedang terikat dalam perkawinan
ataupun pernah kawin tetapi sudah cerai. Apabila si anak sedang terkait
dalam perkawinan atau perkawinannya putus karena perceraian, maka si
anak dianggap sudah dewasa walaupun umurnya belum cukup 18 (delapan
belas) tahun.
3) Pengertian Anak Menurut Hukum Perdata
Pengertian anak menurut Hukum perdata dibangun dari beberapa
aspek keperdataan yang ada pada anak sebagai seorang subjek Hukum yang
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tidak mampu. Aspek-aspek tersebut adalah status belum dewasa (batas usai)
sebagai subjek hukum.
Pasal 330 kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)
memberikan pengertian anak adalah orang belum dewasa dan seorang yang
belum mencapai batas usia legitimasi hukum sebagai subjek hukum nasional
yang ditentukan oleh perUndang-Undangan perdata. Dalam ketentuan
hukum perdata anak mempunyai kedudukan sangat luas dan mempunyai
peranan yang amat penting, terutama dalam hal memberikan perlindungan
terhadap keperdataan anak.
4) Pengertatian Anak Menurut Hukum Pidana
Pengertian anak menurut Hukum Pidana lebih diutamakan pada
pemahamanhak-hak anak yang harus dilindungi. Karena secara kodrat
memiliki subtansi yang lemah dan di dalamsystem Hukum  dipandang
sebagai subjek Hukum yang dicangkokan dari bentuk pertanggung jawaban
sebagiman layaknya seseorang subjek Hukum yang normal. Pengertian anak
dalam aspek hukum pidana menimbulkan aspek hukum positif terhadap
proses normalisasi anak dari perilaku menyimpang untuk membentuk
kepribadian dan tanggungjawab yang ada pada akhirnya menjadikan anak
tersebut berhak atas kesejahteraan yang layak dan masa depan yang baik.
Dengan demikian di dalam ketentuan Hukum pidana telah
memberikan perlindungan terhadap anak-anka yang kehilangan
kemerdekaan, karena anak dipandang sebagai subjek Hukum yang berada
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pada usia yang belum dewasa hingga harus tetap dilindungi segala
kepentingan dan perlu mendapatkan hak-hak khusus yang diberikan oleh
Negara atau pemerintah. Jadi dari beberapa defenisi tentang anak diatas
sebenarnya kita dapat mengambil suatu garis besar yuang menggambarkan
apa atau siapa sebenarnya yang dimaksud dengan anak dan berbagai
konsekuensi yang diperolehnya sebagai penyandang gelar anak tersebut.
2. Perlindungan Anak
Kedudukan anak sebagai generasi mudah yang akan meneruskan cita-cita
luhur bangsa, calon-calon pemimpin bangsa di masa mendatang dan sebagai sumber
harapan bagi generasi terdahulu. Hal ini perlu mendapat kesempatan seluas-luasnya
untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, dan social.
Perlindungan anak merupakan usaha dan kegiatan seluruh lapisan masyarakat dalam
berbagai kedudukan dan peranan, yang menyadari betul pentingnya anak bagi nusa
dan bangsa di kemudian hari. Jika mereka telah matang pertumbuhan fisik maupun
mental dan sosialnya, maka tiba saatnya menggantikan generasi terdahulu.
Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk menciptakan
kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya demi
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar, baik fisik, mental dan social.
Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya keadilan dlam suatu masyarakat.
Dengan demikian perlindungan anak diusahakan dalam berbagai bidang kehidupan
bernegara dan masyarakat. Kegiatan perlindungan anak membawa akibat hukum,
baik dalam kaitannya dengan hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis. Hukum
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merupakan jaminan bagi kegiatan perlindungan anak. Arif Gosita mengemukakan
bahwa kepastian hukum, perlu diusahakan demi kelangsungan kegiatan perlindungan
anak dan mencegah penyelewengan yang membawa akibat negatif yang tidak
diinginkan dalam pelaksanaan perlindungan anak.16
Perlindungan anak tidak boleh dilakukan secara berlebihan dan
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan maupun diri anak itu sendiri,
sehingga usaha perlindungan yang dilakukan tidak berakibat negatif. Perlindungan
anak dilaksanakan rasional, bertanggung jawab, dan bermanfaat yang mencerminkan
suatu usaha yang efektif dan efisien. Usaha perlindungan anak tidak boleh
mengakibatkan matinya inisiatif, kreativitas, dan hal-hal yang lain yang menyebabkan
ketergantungan kepada orang lain dan berperilaku tak terkendali, sehingga anak tidak
memiliki kemampuan dan kemauan menggunakan hak-haknya dan melaksanakan
kewajibannya.
3. Dasar Hukum Perlindungan Anak
Anak sangat perlu dilindungi dari berbagai bentuk kejahatan yang dapat
mempengaruhi perkembangan fisik, mental serta rohaninya. Oleh karena itu,
diperlukan adanya peraturan yang dapat melindungi anak dari berbagai bentuk
kejahatan :17
16Arif Gosita. Masalah Perlindungan Anak. (Jakarta : Akademi Presindo, 1989). h. 19.
17 Nashriana. Perlindungan Hukum Pidana Terhadap Anak Di Indonesia. (Jakarta : Raja
Grapindo, 2011). h. 12.
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a. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan Anak menurut
pasal 1 ayat 2 bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.
Perlindungan yang diberikan oleh pemerintah kepada anak yang
dalam situasi darurat adalah perlindungan khusus sebagaimana yang diatur
dalam pasal 59 Undang-Undang perlindungan anak sebagai berikut :
“Pemerintah dan lembaga negara lainnya berkewajiban dan bertanggung
jawab untuk memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam situasi
darurat, anak yang berhadapan dengan hukum anak dari kelompok
minoritas, dan terisolasi, anak yang tereksploitasi secara ekonomi dan atau
seksual, anak yang diperdagangkan, anak yang menjadi korban
penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif lainnya
(napza), anak korban penculikan, penjualan dan perdagangan, anak korban
kekerasan baik fisik ataupun mental, anak yang menyandang cacat dan
anak korban perlakuan salah dan penelantaran”.
b. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (HAM)
Menurut pasal 65 Undang-Undang Nomor 39 tahun 1999 tentang hak
asasi manusia (HAM), perlindungan yang diberikan kepada anak terdapat
sebagai berikut :
“ Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari kegiatan
eksploitasi dan pelecehan seksual, perdagangan anak, serta dari berbagai
bentuk penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif  lainnya”.
41
C. Tinjauan Umum tentang Guru dan Sekolah
1. Pengertian Sekolah
Secara terminologi kata sekolah berasal dari bahasa latin, yaitu skhole, scola,
scolae, atau skhola yang memiliki arti, waktu luang, waktu senggang karena waktu
itu sekolah adalah kegiatan waktu luamg bagi anak-anakditengah-tengah kegiatan
utama mereka, yaitu bermain dan menghabiskan waktu untuk menikmati masa anak-
anak dan remaja. Kegiatan dalam waktu luang itu adalah mempelajari cara berhitung,
cara membaca huruf dan mengenal tentang moral (budi pekerti) dan estetika (seni).
Untuk mendampingi dalam kegiatan schola, anak-anak di dampingi oleh orang ahli
dan mengerti tentang psikologi anak, sehingga memberikan kesempatan yang
sebesar-besarnya kepada anak untuk menciptakan sendiri dunianya melalui berbagai
pelajaran diatas.
Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran
siswa/murid dibawah pengawasan guru. Sebagian besar Negara memiliki sistem
pendidikan formal, yang umumnya wajib. Nama untuk sekolah-sekolah ini bervariasi
menurut Negara, tetapi umumnya termasuk sekolah dasar untuk anak-anak muda dan
sekolah menengah untuk remaja yang telah menyelesaikan pendidikan dasar.18
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sekolah merupakan bangunan atau
lembaga belajardan mengajar, serta tempat menerimah dan memberi pelajaran.
18Syaiful Bahri. Guru Dan Anak Didik . (Jakarta : Rineka Cipta, 2009). h. 4.
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Sekolah biasanya digolongkan menurut tingkatnya. Sebagai contoh, ada sekolah
dasar, sekolah menengah, sekolah lanjutan dan peguruan tinggi.
Sebagaimana yang telah diketahui bahwa sekolah merupakan salah satu
tempat bagi para siswa untuk menuntut ilmu. Melihat kenyataannya hingga sekarang
sekolah masih dipercaya sebagian besar anggota masyarakat sebagai salah satu
tempat untuk belajar, berlatih kecakapan, menyerap pendidikan atau tempat proses
pendewasaan anak.
2. Pengertian Guru
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap
pendidikan murid-murid, baik secara individual atau klasikal, baik sekolah maupun
luar sekolah. Selain hal tersebut dalam hal ini guru juga dimaksudkan sebagai seorang
pengajar dalam hal memberi pengalaman mendalam mengenai pelajaran kepada
siswa-siswanya, serta sebagai seorang instruktur yang dapat memberikan bimbingan
serta latihan agar siswa menjadi paham terhadap mata pelajaran yang diajarkannya.
Tanpa guru, pendidikan hanya akan menjadi slogan muluk karena segala bentuk
kebijakan dan program pada akhirnya akan ditentukan oleh kinerja pihak yang berada
digaris terdepan, yaitu Guru.19
Guru berperan sebagai penyampai materi ajar, pengalihan pengetahuan,
pengalihan keterampilan, serta merupakan satu-satunya sumber belajar. Namun kini
Guru sudah berubah peran menjadi pembimbing, pembina, pengajar dan pelatih.
19Syaifil bahri. Guru dan Anak Didik. h. 21.
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Beratnya tanggung jawab bagi guru menyebabkan pekerjaan guru harus
memerlukan keahlian khusus. Untuk itu, pekerjaan guru tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang diluar bidang pendidikan. sekali guru berbuat salah, maka akan
berdampak terhadap tercorengnya dunia pendidikan secara global.
Meskipun guru sebagai pelaksana tugas otonom, guru juga diberikan
kekuasaan untuk mengolah pembelajaran, mengenai yang harus dikerjakan oleh guru,
dan guru harus dapat memerlukan pilihannya dengan mempertimbangkan semua
aspek yang relevan atau menunjang tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini guru
bertindak sebagai pengambil keputusan.
Pengertian guru jika dipandang dari segi etimologinya berasal dari bahasa
India. Yang mana pengertian guru adalah seseorang yang memberi pelajaran tentang
bagaimana cara lepas dari kesengsaraan. Secara umum guru diartikan sebagai orang
yang bertugas menjadi fasilitator untuk peserta didik dalam belajar dan juga dalam
pengembangan kemampuan dan juga dalam potensi dasar yang dimilikinya secara
maksimal. Dalam pengertian atau defenisi Guru secara umum dimaksudkan guru
tersebut mengajar siswa atau peserta didik disuatu lembaga pendidikan seperti halnya
sekolah baik yang dibangun oleh pihak swasta atau masyarakat ataupun yang
dibangun oleh pemerintah.20
Guru merupakan keseluruhan penting dalam sebuah system pendidikan. oleh
karena itu peranan dan kedudukan guru dalam meningkatkan mutu dan kualitas anak
20 http://www.otakatik.com/pengertian-guru/html diakses pada tanggal 29 Juli 2017
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didik perlu diperhitungkan dengan sungguh-sungguh. Status guru bukan hanya
sebatas pegawai yang hanya semata-mata melaksanakan tugas tanpa ada rasa
tanggung jawab terhadap disiplin ilmu yang diembannya.21
3. Peranan Guru
WF Connel (1972) memberikan penjelasan mengenai peran seorang guru,
yaitu :
a. Peran Guru sebagai pendidik (nurturer)
Merupakan peran-peran yang berkaitan dengan tugas-tugas memberi
bantuan dan dorongan (Supporter), tugas-tugas pengawasan dan pembinaan
(Supervisior) serta tugas-tugas yang mendisiplinkan anak agar menjadi patuh
terhadap aturan-aturan sekolah dan norma hidup dalam keluarga dan masyarakat.
Tugas-tugas ini berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak untuk
memperoleh pengalaman-pengalaman lebih lanjut penggunaan kesehatan
jasmani, bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas tanggung
jawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan dasar, serta persiapan.
Untuk perkawinan hidup dan keluarga, pemilihan jabatan, dan hal-hal yang
bersifat personal dan spiritual. Oleh karena itu tugas guru dapat disebut pendidik
dan pemeliharaan anak. Guru sebagai penanggung jawab pendisiplin anak harus
mengontrol setiap anak, agar tingkah laku anak tidak menyimpang dari norma-
norma yang ada.
21http://www.sarjanaku.com/pengertian -guru-para-ahli.html diakses tanggal 29 Juli 2017
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b. Peran guru sebagai model atau contoh
Setiap anak mengharapkan guru mereka dapat menjadi contoh atau
model baginya. Oleh karena itu tingkah laku pendidik baik guru, orang tua atau
tokoh-tokoh masyarakat harus sesuai dengan norma-norma yang dianut oleh
masyarakat, bangsa dan Negara. Karena nilai-nilai dasar Negara dan bangsa
Indonesia adalah Pancasila.
c. Peran Guru sebagai pengajar dan pembimbing
Setiap guru harus memberikan pengetahuan, keterampilan dan
pengalaman lain diluar fungsi sekolah, seperti persiapan perkawinan dan
kehidupan keluarga, hasil belajar yang berupa tingkah laku pribadi dan spiritual
dan memilih pekerjaan di masyarakat. Hasil belajar yang berkaitan dengan
tanggung jawab soal tingkah laku sosial anak. Kurikulum harus berisi hal-hal
tersebut diatas sehingga anak memiliki pribadi yang sesuai dengan nilai-nilai
hidup yang dianut oleh bangsa dan negaranya, mempunyai pengetahuan dan
keterampilan dasar untuk hidup dalam masyarakat dan pengetahuan untuk
mengembangkan kemampuannya lebih lanjut.
d. Peran Guru sebagai pelajar
Seorang guru dituntut untuk selalu menambah pengetahuan dan
keterampilannya agar pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya tidak
ketinggalan zaman. Pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai tidak hanya
terbatas pada pengetahuan yang berkaitan dengan pengembangan tugas
profesional, tetapi juga kemasyarakatan maupun tugas kemanusiaan.
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e. Peran Guru sebagai komunikator
Seorang guru dapat diharapkan dapat berperan aktif dalam
pembangunan di segala bidang yang sedang dilakukan. Ia dapat mengembangkan
kemampuannya pada bidang-bidang yang dikuasainya.
f. Peran guru sebagai administrator
Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, tetapi juga
sebagai administrator pada bidang pendidikandan pengajaran. Oleh karena itu
seorang guru dituntut bekerja secara administrasi teratur. Segala pelaksanaan
dalam kaitannya proses belajar mengajar perlu di administrasikan secara baik,
sebab administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar, mancapai
hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen berharga bahwa ia telah




A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif lapangan, yaitu
secara langsung terjun ke lapangan dengan cara mengamati atau observasi. Selain itu
juga menggunakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara
sistematis, factual dan akurat terhadap obyek yang menjadi pokok permasalahan.
2. Lokasi penelitian
Dalam melakukan penelitian sehubungan dengan objek yang akan diteliti,
maka Penulis memilih lokasi penelitian di Provinsi Sulawesi Selatan dengan fokus
studi pada Pengadilan Negeri Bantaeng, di salah satu sekolah di Kabupaten Bantaeng
dan di Kepolisian Resort Bantaeng. Penulis melakukan penelitian di Kabupaten
Bantaeng dengan dasar pertimbangan bahwa di Bantaeng pernah terjadi Kekerasan
yang di lakukan oleh Guru terhadap Anak didiknya.
B. Pendekatan Penelitian
Dalam skripsi ini penulis menggunakan dua jenis pendekatan yaitu
pendekatan Yuridis Normatif dan Syar’i. Pendekatan Yuridis Normatif yaitu suatu
pendekatan dengan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
putusan-putusan pengadilan serta Norma-Norma Hukum yang ada di  dalam
masyarakat. Pendekatan Syar’i adalah pendekatan yang dilakukan dengan jalan
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mempelajari dan menelaah ayat al-qur’an dan hadis Nabi  S.A.W yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.
C. Sumber Data
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan di kabupaten Bantaeng
dengan menggunakan sumber data primer dan sekunder.
a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang diperoleh melalui penelitian lapangan
dengan cara-cara seperti interview yaitu seperti kegiatan langsung ke lapangan
dengan mengadakan wawancara dan tanya jawab pada informan penelitian
untuk memperoleh keterangan yang lebih jelas atas data yang diperoleh.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan melalui library
research atau penelitian kepustakaan dengan ini penulis berusaha menelusuri
dan mengumpulkan bahan tersebut dari buku-buku, peraturan perundang-
undangan dan publikasi lainnya.
D. Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi :
a. Observasi
Observasi adalah suatu proses yang kompleks yakni suatu yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis melalui pengamatan
dengan menggunakan panca indera.
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b. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar
inforemasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.
c. Dokumen
Dokumen adalah tehnik pengumpulan data dengan cara melihat
dokumen-dokumen yang ada di Kepolisian Resort Bantaeng, dan di
Pengadilan Negeri Bantaeng serta melakukan beberapa wawancara di
beberapa sekolah di Bantaeng.
E. Instrumen penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang di gunakan peneliti dalam melakukan
penelitiaannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua alat penelitian antara
lain :
a. Pedoman wawancara adalah alat yang digunakan dalam melakukan
wawancara yang di jadikan dasar untuk memperoleh informasi dari informan
yang berupa daftar pertanyaan.
b. Buku catatan dan alat tulis berfungsi untuk mencatat semua percakapan
dengan sumber data yang di anggap penting.
F. Tekhnik Pengolahan Dan Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode pengolahan dan analisis data
dengan cara deskriptif kualitatif atau penelitian kualitatif yaitu membandingkan data
50
primer dengan data sekunder, lalu diklarifikasikan kemudian dijabarkan dan disusun
secara sistematis sehingga diperoleh suatu pengetahuan.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum tentang Lokasi penelitian
Kabupaten Bantaeng terletak dibagian selatan Propinsi Sulawesi Selatan
dengan jarak kira-kira 120 km dari kota Makassar ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan.
Secara geografis kabupaten Bantaeng terletak pada 05-o21’15” LS sampai 05-o34’3”
LS dan 119o51’07” BT sampai 120o51’07” BT. Membentang antara laut 0 sampai
ketinggian lebih dari 100 m dengan panjang pantai 21,5 km. Secara umum luas
wilayah Kabupaten Bantaeng adalah 395,83 km2.
Kabupaten Bantaeng mempunyai batas-batas sebagai berikut :
a. Sebelah utara berbatasan dengan Pegunungan Lompo Battang kabupaten Gowa
dan kabupaten Sinjai.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan kabupaten Bulukumba.
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Flores.
d. Sebelah Barat berbatasan dengan kabupaten Jeneponto
Secara administrasi, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 8 kecamatan dengan 67
kelurahan/desa. Secara geografis, Kabupaten Bantaeng terdiri dari 3  kecamatan tepi
pantai (kecamatan Bissappu, Bantaeng dan kecamatan Pa’jukukang),dan 5 kecamatan
bukan pantai (kecamatan Uluere, Sinoa, Gantarangkeke, Tompobulu dan Eremerasa).
Dengan perincian 17 desa/kelurahan dan 50 desa/kelurahan bukan pantai.
Kecamatan di Kabupaten Bantaeng terlihat dalam tabel berikut :
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Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Bantaeng
dengan luas Wilayah yang tetap maka tingkat kepadatan penduduk juga semakin
bertambah. Rata-rata kepadatan penduduk kabupaten Bantaeng selama kurun waktu 5
tahun adalah 441 jiwa. Kepadatan penduduk yang tertinggi berada di kecamatan
Bantaeng, kecamatan Bissappu dan kecamatan Pajukukang. Tingginya kepadatan
penduduk di 3 kecamatan tersebut dikarenakan 3 kecamatan tersebut merupakan
daerah perkotaan sekaligus daerah pesisir yang merupakan wilayah yang dilalui oleh
jalan Nasional penghubung antar kabupaten dan desa-desa sekitarnya, yang
menyediakan berbagai macam pusat kegiatan seperti, pusat kegiatan ekonomi dan
pusat pemerintahan, dan juga tersediahnya berbagai macam sarana prasarana yang
lebih baik dan lebih lengkap.
Sedangkan kepadatan yang terendah yaitu di kecamatan Uluere. Beberapa
penyebab rendahnya kepadatan penduduk di kecamatan ini di antaranya adalah
karena topografinya yang berbukit-bukit, lahan yang ada kurang cocok untuk
dijadikan pemukiman dan sarana prasarana yang tersediah kurang lengkap. Walaupun
kecamatan ini memiliki lahan yang cukup luas (kecamatan terluas ke-2 dengan luas
lahan 67,29 km2 ). Tetapi karena kurang cocok untuk pemukiman maka kurang
penduduk yang memilih untuk tinggal di kecamatan tersebut.
Kecamatan-kecamatan di kabupaten Bantaeng mempunyai kepadatan
penduduk yang berbeda-beda. Tidak meratanya distribusi penduduk disebabkan
karena beberapa hal, diantaranya adalah karena faktor geografis, sosial dan ekonomi.
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Dari faktor geogrfis, penduduk akan lebih terkonsentarasi ke daerah dataran rendah
(dengan tofografi datar) dari pada daerah dataran tinggi (topografi yang
bergelombang). Faktor sosial ekonomi juga berpengaruh karena penduduk juga akan
lebih terkonsentrasi ke daerah yang berkembang. Seperti di Kecamatan Bantaeng,
Kecamatan Bissappu, Kecamatan pa’jukukang dan Kecamatan Eremerasa. Jadi
tingginya angka kepadatan selain karena daerahnya yang datar adalah karena daerah
tersebut mengalami banyak perkembangan baik dari sisi ekonomi maupun dari sisi
yang lain.
Topologi wilayah Kabupaten Bantaeng terdiri dari daerah pantai, dataran dan
pegunungan. Berdasarkan kemiringan lereng 2-15% merupakan kelerengan terluas
yaitu 16.877 ha (42,64 %). Sedangkan wilayah dengan lereng 0-2% hanya seluas
5.932 ha atau 14,99 % dari luas wilayah Kabupaten dengan wilayah kelerengan lebih
dari 40 % yang tidak di manfaatkan seluas 6.222 ha atau 21,69 % dari luas wilayah
kawasan hutan.
Kondisi kimatologi kabupaten Bantaeng tergolong iklim tropis basah dengan
curah hujan tahunan rata-rata setiap bulan 490,17 mm dengan jumlah hari hujan
berkisar 426 hari pertahun. Temperatur udara rata-rata 23’C sampai 33’C dengan dua
musim dan perubahan iklim setiap tahunnya yang sangat sfesifik karena merupakan
daerah peralihan iklim Barat (sektor barat) dan iklim Timur (Sektor Timur) dari
wilayah sulawesi selatan :
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a. Oktober-Maret, intensitas hujan rendah tetapi merata.
b. April-Juli, intensitas hujan tinggi terutama juni-juli.
c. Kemarau yang ekstrim hanya periode Agustus-September.
Pada sektor barat musim hujan yaitu antara bulan oktober sampai Maret,
Kabupaten Bantaeng juga mendapatkan hujan pada musim timur yang berlangsung
antara April sampai September, Kabupaten Bantaeng juga mendapat curah hujan
merata sepanjang Tahun. Sifat hujan pada musim barat hujannya relatif rendah, tetapi
hari hujannya agak panjang, sedangkan sifat hujan sektor timur curah hujannya lebih
deras tetapi hari hujannya relatif pendek.
B. Faktor-faktor yang menyebabkan guru melakukan kekerasan terhadap
anak didiknya
Sebelum penulis membahas dan menguraikan lebih jauh mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan guru biasanya melakukan penganiayaan atau kekerasan
terhadap muridnya. Terlebih dahulu penulis akan menguraikan data mengenai
kejahatan kekerasan guru terhadap anak didiknya disekolah yang di peroleh dari
kepolisian Negara Republik Indonesia Resort Bantaeng dan pengadilan Negeri
Bantaeng yang telah di akumulasikan dalam sebuah tabel sebagai berikut :
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Tabel 1
Jumlah Kekerasan Guru Terhadap Anak Didiknya Di Kabupaten
Bantaeng Antara Tahun 2013 sampai 2017
No Tahun Kepolisian Pengadilan
1 2013 1 -
2 2014 1 1
3 2015 2 1
4 2016 1 1
5 2017 - -
Jumlah 5 3
Sumber : kepolisian dan Pengadilan Negeri Bantaeng
Berdasarkan tabel di atas , terlihat bahwa selama kurun waktu antar tahun
2013 sampai dengan tahun 2017 terdapat 5 kasus kekerasan yang dilakukan oleh
Guru terhadap anak muridnya di Kabupaten Bantaeng. Dari tabel di atas juga dapat
dilihat bahwa antara tahun 2013 dan 2015 terdapat kasus yang tidak sampai ke
pengadilan. Dari kasus tersebut hanya diselesaikan di Tingkat Penyidikan karena
pihak Kepolisian biasanya melakukan suatu proses mediasi antara korban dan pelaku
dimana juga melibatkan keluarga yang bersangkutan. Pihak kepolisian berperan
sebagai mediator yang menyarankan agar kedua bela pihak dapat menyelesaikan
secara kekeluargaan, karena dalam kepolisian ada prosedur yang dikenal dengan
istilah Alternativ Dispute Resolution atau di singkat ADR.
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Untuk mengetahui bentuk-bentuk kekerasan atau penganiayaan guru
terhadap anak didiknya  yang terjadi di kabupaten Bantaeng dari Tahun 2013 sampai
tahun 2017 dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel II
Bentuk-bentuk Kekerasan terhadap anak didik yang dilakukan oleh Guru





2013 2014 2015 2016 2017
1 Pemukulan dengan
menggunakan tangan
1 1 1 1 -
2 Pemukulan dengan
menggunakan benda
- - 1 - -
3 Pembunuhan - - - - -
4 Pencabulan - - - - -
Sumber : kepolisian Kabupaten Bantaeng
Berdasarkan data yang diperoleh dari Polres dan Pengadilan Negeri
Bantaeng, dapat dilihat bahwa pada kekerasan yang dilakukan oleh Guru terhadap
anak didiknya tidak terlalu nampak bahwa adanya kekerasan terhadap anak yang ada
di Kabupaten Bantaeng dari Tahun 2013 sampai tahun 2017 tidak terjadi peningkatan
yang signifikan, yakni pada Tahun 2013, 2014 dan 2016 masing-masing terdapat satu
kasus namun pada tahun 2015 terjadi peningkatan yaitu terdapat 2 kasus tetapi pada
tahun 2017 ini tidak terjadi kasus kekerasan.
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Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa pemukulan dengan
menggunakan tangan terdapat masing-masing satu kasus dari tahun 2013 sampai
Tahun 2016, namun terjadi kasus pada tahun 2016 yaitu secara spesifik meninju pipi
korban serta mencubit paha korban karena mukenahnya di basahi oleh korban
sehingga gurunya tidak jadi shalat. Pada tahun 2013 guru menjewer telinga
dikarenakan tidak mengerjakan PR yang diberikan oleh pelaku. Pada tahun 2014
kasusnya yaitu guru menghukum anak tersebut karena ribut dalam kelas dan
mengganggu temannya dengan menyuruhnya berdiri di depan kelas dibawah sinar
matahari sampai jam pelajaran selesai, sehingga mengakibatkan korban jatuh pingsan.
Pemukulan dengan menggunakan benda yang terjadi pada Tahun 2015 dengan
memukul kepala korban dan bahu korban dengan memakai mistar besi dikarenakan
korban mengangkat kaki diatas meja pada saat proses belajar berlangsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku (selaku Guru dari sekolah
SMPN 1 Bantaeng ) dan Kepolisian dapat di tarik kesimpulan bahwa faktor penyebab
terjadinya tindakan kekerasan yang dilakukan oleh Guru terhadap anak didiknya
yakni :
1. Dari dalam murid
a. Murid kurang disiplin
b. Murid kurang sopan
c. Tidak mentaati peraturan
d. Tidak mengerjakan PR
e. Tidak mengikuti pelajaran
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f. Pulang sebelum bel berbunyi
g. Berkelahi
h. Melanggar peraturan sekolah
i. Menganggu dan mengejek
j. Ribut di kelas
k. Terlambat datang
l. Menganggu teman saat saat proses belajar mengajar berlangsung
2. Dari dalam Guru
a. Kekerasan yang dilakukan terhadap anak didiknya sebagai alat
pendisiplinan instan, hingga anak dapat berperilaku sesuai dengan
harapan guru.
b. Ketidakmampuan Guru dalam mengelola emosi negatif yang berat
sebagai dampak dari kurangnya perhatian pemerintah terhadap
kesejahteraan guru. Hal ini menyebabkan Guru mengalami stress saat
mengajar di kelas, sehingga menunjukan perilaku kasar.
3. Dari sistem Pendidikan
Terdapatnya jenjang kekuasaan yang tidak sembang antara Guru dengan
Muridnya. Yang bersumber dari kebijakan dan sistim pendidikan yang menganut
idiologi dan kultur hierarkis. Sehingga memunculkan bahwa siapa yang struktur
hirarkinya lebih tinggi maka dialah yang kuat. Dalam hal ini Guru lebih tinggi
dari murid.
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4. Dari kultur masyarakat
Kekerasan yang di lakukan oleh guru terhadap muridnya  seringkali di
benarkan oleh masyarakat bahkan orang tua dari murid karena tindak kekerasan
tersebut di anggap merupakan bagian dari proses mendidik anak.
C. Upaya Pencegahan Terhadap Kekerasan Yang Dilakukan Oleh Guru Di
Kabupaten Bantaeng
Dari hasil wawancara pada tanggal 15 Juni 2017 dengan ibu Bripka Roslina
selaku penyidik unit Perlindungan Perempuan danan Anak, beliau mengemukakan
“kami dari pihak kepolisian upaya yang kami lakukan demi mencegah terjadinya
kejadian seperti penganiayaan atau kekerasan terhadap anak, kami memproses para
pelaku dan memberikan sanksi bagi pelaku. Kami juga mengadakan pembinaan baik
di lingkungan sekolah maupun masyarakat bahwa tindakan kekerasan itu tidak baik
dan kami juga mengadakan penyuluhan Hukum kepada guru dan masyarakat
bagaimana pentingnya musyawarah dalam setiap penyelesaian masalah bukan
dengan kekerasan”.1 bahwa ada beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak kepolisian
dalam mencegah atau penanggulangan kekerasan anak yang dilakukan oleh Guru di
Kabupaten Bantaeng di Kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut :
1) Penindakan proses Hukum bagi para pelaku kejahatan Kekerasan terhadap
Anak agar adanya efek jera
2) Memproses tersangka sesuai dengan aturan yang berlaku
1 Sumber : Hasil Wawancara dengan Unit Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres
Bantaeng
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3) Hukuman atau sanksi yang berat bagi para tersangka
4) Diadakannya pembinaan baik pada lingkungan sekolah maupun di lingkungan
masyarakat
5) Penyuluhan Hukum kepada Guru dan masyarakat serta memberikan
pemahaman tentang pentingnya musyarawah dalam menyelesaikan masalah
bukan dengan kekerasan.
Disini penulis juga melakukan wawancara di sekolah. Dari hasil wawancara
di salah satu Sekolah Menengah Atas atau SMA pada tanggal 20 Juni 2017 pada
pukul 10:45am di ruang kepala sekolah SMA Negeri 4 Bantaeng yaitu Bapak
Syafruddin, S.Pd, MM selaku kepala sekolah d SMA Negeri 4 Bantaeng, beliau
mengemukakan “Di Sekolah kita ini demi mencegah adanya tindak diskriminasi atau
kekerasan terhadap anak didik kita, kami para guru bekerja sama untuk membuat
anak lebih nyaman ketika berada di Sekolah, dan kami ciptakan sekolah yang ramah
Anak. Kami juga dari pihak sekolah tiap akhir semester kami mengadakan pertemuan
antar orang tua siswa untuk mensosialisasikan bahaya dari kekerasan dan kami juga
bekerja sama dengan pihak Pemerintah”.2
Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa upaya
yang dilakukan oleh pihak sekolah agar mencegah terjadinya kekerasan anak di
sekolah yang dilakukan oleh Guru di Kabupaten Bantaeng adalah sebagai berikut :
1) Dengan menjadikan lingkup sekolah sebagai sekolah ramah anak, agar anak
berada di sekolah dengan nyaman.
2 Sumber : Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Negeri 4 Bantaeng
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2) Menerapkan pada guru bahwa tidak diperbolehkannya adanya intimidasi atau
tindakan kekerasan yang menyebabkan siswa bandel.
3) Pendisiplinan anak agar guru tidak terpancing oleh emosi yang dapat
menyebabkan adanya perilaku kekerasan.
4) Mensosialisasikan tindakan-tindakan yang tergolong sebagai kekerasan
terhadap anak beserta peraturan-peraturannya.
5) Mensosialisasikan pada anak bahaya kekerasan yang mengancam mereka
sehingga anak dapat menghindari bahaya kekerasan.
6) Memberi dorongan kepada siswa untuk melaporkan kekerasan yang di alami.
Beri pemahaman kepada siswa bahwa melaporkan tindak kekerasan di
sekolah akan mencegah akibat yang lebih buruk. Pencantuman nomer guru
atau kepala sekolah, di sudut-sudut sekolah memudahkan siswa untuk
melaporkan tindak kekerasan. Lindungi dan berikan penghargaan siswa-siswa
yang melaporkan tindak kekerasan.
7) Membentuk atau menjalin kerja sama antara kepala sekolah, guru dan orang
tua siswa. Kerja sama yang lebih mendalam sebagai program yang intens
antara guru, kepala sekolah dan orang tua harus ditingkatkan.
8) Menjalin komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru. Komunikasi
dalam hal ini antara guru atau kepala sekolah tidak hanya masalah akademik
atau keuangan saja atau yang lebih dalam menyangkut aktivitas anak di
sekolah. Aktivitas siswa baik intra kurikuler atau ekstra kurikuler dapat
dijadikan topik dalam menjalin komunikasi dengan orang tua siswa.
62
9) Orang tua menerapkan polah asuh yang menekankan dukungan dari pada
hukuman. Hukuman tidak selamanya efektif membangun karakter siswa.
Tidak sedikit Hukuman yang menimbulkan ketakutan, trauma dan dendam
pada siswa sehingga menimbulkan gangguan psikologis bagi siswa.
Selain dari upaya-upaya penanggulangan yang telah disebutkan diatas, untuk
tercapainya hal-hal diatas bukanlah mudah dan buka pula hanya tanggungjawab
petugas semata (dalam hal ini kepolisian), adalah tanggung jawab semua pihak
termasuk penulis dan pemerintah seluruhnya. Upaya untuk mereduksi meningkatnya
jumlah kekerasan terhadap murid yang dilakukan oleh Guru di Indonesia dapat
dilakukan oleh pemerintah itu sendiri. Oleh karena itulah maka diperlukan peran
pemerintah untuk membuat enam standar pendidikan yang baik yang dapat membuat
murid “takut” dalam artinya baik. Guru seharusnya boleh menghukum siswa yang
nakal dan tidak disiplin dengan sedikit hukuman fisik, misalnya memberi hormat
kepada bendera ataupun hukuman yang menyangkut kegiatan olahraga seperti lari
keliling lapangan dan Push Up, agar para siswa-siswi takut dan terpacu untuk belajar,
patuh, taat, hormat, disiplin, bertanggungjawab, tahu aturan dan lain sebagainya.
Beberapa solusi yang diberikan untuk mengatasi kekerasan pada murid di
sekolah diantaranya adalah sebagai berikut :
1) Menerapkan pendidikan tanpa kekerasan disekolah
2) Mendorong atau mengembangkan humanisasi pendidikan
- Menyatupadukan kesadaran hati dan pikiran
- Membutuhkan keterlibatan mental
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- Suasana belajar yang meria, gembira, dengan memadukan potensi fisik,
psikis menjadi suatu kekuatan yang integral.
3) Hukuman yang diberikan berkolerasi dengan anak.
4) Konseling, bukan siswa saja yang membutuhkan konseling tapi juga Guru.
Sebab guru juga mengalami masa sulit yang membutuhkan dukungan,
penguatan, atau bimbingan untuk menemukan jalan keluar yang terbaik.
5) Terus menerus membekali guru untuk menambah wawasan pengetahuan,
kesempatan, pengalaman baru untuk mengembangkan kreativitas mereka.
6) Segera memberikan pertolongan bagi siapapun yang mengalami tindakan
kekerasan di sekolah, dan menindak lanjuti serta mencari solusi alternatif
yang baik.
D. Prerspektif Hukum Islam tentang Kekerasan Terhadap Anak yang di
lakukan Oleh Guru
Dalam Islam anak merupakan amanah yang harus di jaga, baik dari segi
keamanan, kekesehatan maupun pendidikan. Di Sekolah guru bertugas sebagai
pendidik sekaligus sebagai orang tua kedua setelah orang tua di rumah, jadi Guru
bertanggung jawab penuh terhadap anak didiknya selama ia berada di lingkungan
sekolah.
1. Anak dalam Islam
Pertama, Al Qur’an secara tegas menyatakan, bahwa keturunan merupakan
bagian dari kelanjutan misi kekhalifahan di muka bumi. Setiap anak yang lahir
mempunyai tugas kekhalifahan bertanggungjawab terhadap kelangsungan peradaban
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bumi sebagai pewaris generasi sebelumnya. Generasi penerus kekhalifahan yang
memiliki kualitas baik, tentu kehidupan di muka bumi ini akan berlanjut secara
simultan. Sebaliknya jika diserahkan kepada generasi yang tidak bertanggungjawab,
maka muka bumi ini akan diwarnai keangkaramurkaan dan kehancuran. Pendidikan
anak (tarbiyyah al-aulâd) dalam Islam menemukan urgensinya. Pendidikan yang baik
dan berkesinambungan, anak-anak sebagai generasi penerus dan pewaris kehidupan
di muka bumi ini akan menjadi manusia yang baik dan berorientasi kepada
kemaslahatan.
Kedua, al Quran menyebut anak memiliki dua sisi yang saling berlawanan,
satu sisi anak adalah amanah Allah yang dititipkan kepada orangtua dan juga sebagai
fitnah. Anak sebagai amanah Allah akan ditanyakan pertanggungjawabannya, maka
menjadi kewajiban orangtua untuk mendidiknya dengan baik agar menjadi generasi
yang berkualitas. Amanah yang disia-siakan, tentulah menyebabkan kehancuran
peradaban akan segera terjadi. Kalau sudah seperti ini, fungsi anak sebagai amanah
yang akan melanjutkan kelangsungan peradaban berubah menjadi fitnah.
2. Islam dan Perlindungan Anak
Islam secara jelas dan tegas mengajarkan perlindungan terhadap anak sejak
masih janin sampai dewasa. Pertama, perlindungan ketika masih janin, bisa terlihat
adanya rukhṡah (keringanan) di perbolehkan tidak berpuasa bagi orang hamil, Al
Quran juga mengajarkan untuk memberi perhatian baik kepada ibu hamil. Allah  swt.
berfirman dalam QS.Lukman/31:14.
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                    
        
Terjemahnya :
“dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-
bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada kedua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu”. 3
Kedua, hak untuk mendapat pendidikan moral yang baik, menerima pendidikan dan
pelatihan yang baik, mempelajari keahlian-keahlian yang dapat membawanya untuk
nantinya mampu menunjang hidupnya serta mampu untuk mandiri adalah beberapa
hak anak yang cukup penting. Anak-anak yang berbakat mesti diberikan perhatian
yang khusus sehingga energinya dapat berkembang dengan baik. Semuanya ini harus
dilakukan dalam tatanan syariat Islam.
Ketiga, Islam mengingatkan orang tua dan masyarakat agar tidak melalaikan
anak, yang berdampak anak akan merasa kesepian dan kehilangan. Islam juga
melarang eksploitasi anak dalam suatu pekerjaan yang dapat berakibat langsung pada
fisik, mental psikologi mereka. Keempat, Islam menganggap menyalahgunakan hak
berkeyakinan anak, membahayakan hidup mereka, mengeksploitasi secara sex,
menyalahgunakan harta benda mereka dan mencuci otak mereka adalah merupakan
kejahatan yang nyata.
3 Kementrian Agama RI, (Jakarta : PT. Putra Agungng,2014), Al-Quran dan terjemahannya,
QS.Al-Lukman/31:14.
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3. Mendidik tanpa Kekerasan
Delapan prinsip perlindungan merupakan bukti Islam benar-benar
memberikan perlindungan terhadap anak dan harus menjadi refernsi dalam
mendidikan anak. Ibn Khaldun (1332 1406 M), misalnya, dalam magnum opusnya,
Muqaddimah, menuliskan tentang kekerasan kepada murid dapat membahayakan. Ia
mengkritik ulama sezamannya yang mendidik muridnya secara sikap kasar dan keras.
Menurutnya, siapa saja yang mendidik dengan kekerasan dan paksaan, justru makin
mendorong anak untuk melakukan perbuatan yang berlawanan dengan kata hatinya
karena takut oleh tangan paksa sang pendidik.4 Bagaimana dengan hadis nabi tentang
pendidikan yang jika dipahami secara tekstual menimbulkan persepsi diharuskannya
kekerasan dalam pendidikan. Berikut hadis yang membahas tentang pernyataan
tersebut :
 ِﻩ ﱢﺪَﺟ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻌُﺷ ِﻦْﺑ ِوﺮْﻤَﻋ ْﻦَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ ﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ
 ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ﺎَﻬ ْـﻴَﻠَﻋ ْﻢُﻫُﻮِﺑﺮْﺿاَو َﲔِﻨِﺳ ِﻊْﺒَﺳ ُءﺎَﻨْـَﺑأ ْﻢُﻫَو ِةﻼﱠﺼﻟِﺎﺑ ْﻢَُﻛدﻻَْوأ اوُﺮُﻣ َﻢﱠﻠَﺳَو
(ةﻼﺼﻟا بﺎﺘﻛ ﰲ دوادﻮﺑا ﻪﺟﺮﺧأ) ِﻊِﺟﺎَﻀَﻤْﻟا ِﰲ ْﻢُﻬَـﻨ ْـﻴَـﺑ اﻮُﻗﱢﺮَـﻓَو ٍﺮْﺸَﻋ
Terjemahnya :
” Dari ‘Amar bin Syu’aib, dari ayahnya dari kakeknya ra., ia berkata:
Rasulullah saw. Bersabda: “perintahlah anak-anakmu mengerjakan salat
ketika berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka karena meninggalkan salat
bila berumur sepuluh tahun, (H.R. Tirmidzi, Abu Daud dan Ad-Darimi).5
4 http://surahman-heaven.blogspot.com/2013/02/anak-adalah-titipan-yang-sangat.html
5https://zulfiakmal.wordpress.com/2012/12/30/menyuruh-anak-shalat di akses pada tanggal 30
oktober 2017
67
Hadits tersebut mengesankan bahwa pendidikan Islam itu juga mendukung
kekerasan, hadis di atas mesti dipahami secara kontekstual. Kata ”wadhribuhâ” (dan
pukullah dia) tidak harus dipahami memukul fisik si anak secara kasar dan keras lalu
menyakitinya. ”Wadribu” beberapa ahli tafsir memberikan syarat ”wala jarakha laha
wala kasaraha” (tidak boleh memberikan bekas apalagi luka). Kata memukul bisa
dipahami dengan memberikan sesuatu yang ”berbesan” menyentuh perasaan kepada
anak sehingga ia berubah dari tidak shalat menjadi shalat, dari perilaku yang buruk
menjadi baik. Misalnya, dengan memberikan nasehat yang tulus secara khusus, atau
memberikan sesatu yang mengejutkan mentalnya sebagai shockterapy tetapi dengan
sikap penuh kasih sayang.
Mendidik anak harus tanpa kekerasan, jika pendidikan sesuai dengan
tuntunan ajaran Islam telah ia lakukan. Misalnya memulai pendidikan itu sejak
mencari jodoh karena Allah, mendidik janin dalam kandungan dengan
memperbanyak melakukan kebaikan serta memberi makanan yang halal, ketika lahir
di adzankan, diberi nama yang baik, dididik dengan kasih sayang, menunjukkan
keteladanan dari kedua orang tua, menjaga lingkungan pergaulan anak, dan
seterusnya. Mendidikan, hendaknya lebih mengedepankan imbalan (targhib/reward)
dari pada hukuman (tarhib/punishment), karena bisa membuat anak
melawan/memberontak; sebaliknya imbalan (targhib/reward) bisa membuatnya
merasa nyaman dan bahagia. Pemberian reward tidak harus dengan pemberian hadiah
berupa benda, tetapi bisa dilakukan dengan pujian, perhatian, tepukan punggung, dan
sebagainya.
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Nabi juga mendidik para sahabat dan umatnya dengan perkataan yang lemah
lembut, bukan dengan kasar dan keras. Bahkan Rasulullah tetap mendidik dengan
lemah lembut. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S Ᾱli’Imrān/3:159
                 
                            
   
Terjemahnya :
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya. Maksudnya: urusan peperangan dan hal-hal
duniawi lainnya, seperti urusan politik, ekonomi, pendidikan, kemasyarakatan
dan lain-lainnya.”6
Islam selalu mengajarakan nilai-nilai kasih sayang, terlihat setiap kali
seorang muslim hendak membaca Al-Qur’ân maupun melakukan sesuatu, ia
disunnahkan untuk mengawali bacaannya dengan ucapan Bismilla hi al-Rahmaan al-
Rahiim, dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Nabi saw.
pernah mengatakan bahwa barang siapa yang tidak mengawali amalan atau
6 Kementrian Agama RI, (Jakarta : PT. Putra Agung,2014), Al-Quran dan terjemahannya,
QS.Ᾱli’Imrān/3:159.
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perbuatannya dengan ucapan Bismilla hi al-Rahmaan al-Rahiim maka amalannya
tersebut tertolak.
Ar rahim berarti penyayang, sebagian besar akar kata rahiim berada di akhir
kalimat dengan iringan kata-kata lain, semisal al-rahman (pengasih), al-rauf
(penyantun), tawwab (pengampun), ghafur (pemaaf, pengampun), dan wadudu (kasih
sayang). Bentuk lain dari akar kata rahim di atas adalah rahman (pengasih), arham
(tali rahim, keluarga) dan rahmah (rahmat, berkat).
Islam secara tegas mengajarkan mendidikan anak tanpa kekerasan, kata
”Islam” itu sendiri adalah damai. Semua umat Islam harus menciptakan kedamaian






Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat di tarik
kesimpulan :
1. Seorang guru dapat melakukan tindakan kekerasan dapat di pengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu :
a. Dari dalam murid yaitu murid kurang disiplin, kurang sopan, tidak
mentaati peraturan, ribut di dalam kelas, terlambat datang, mengganggu
teman saat proses belajar mengajar berlangsung.
b. Dari dalam guru yaitu Kekerasan yang dilakukan terhadap anak didiknya
sebagai alat pendisiplinan instan, hingga anak dapat berperilaku sesuai
dengan harapan guru. Ketidakmampuan Guru dalam mengelola emosi
negatif yang berat sebagai dampak dari kurangnya perhatian pemerintah
terhadap kesejahteraan guru. Hal ini menyebabkan Guru mengalami stress
saat mengajar di kelas, sehingga menunjukan perilaku kasar.
c. Dari sistem Pendidikan
Terdapatnya jenjang kekuasaan yang tidak sembang antara Guru dengan
Muridnya. Yang bersumber dari kebijakan dan sistim pendidikan yang
menganut idiologi dan kultur hierarkis. Sehingga memunculkan bahwa
siapa yang struktur hirarkinya lebih tinggi maka dialah yang kuat. Dalam
hal ini Guru lebih tinggi dari murid.
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d. Dari kultur masyarakat
Kekerasan yang di lakukan oleh guru terhadap muridnya  seringkali di
benarkan oleh masyarakat bahkan orang tua dari murid karena tindak
kekerasan tersebut di anggap merupakan bagian dari proses mendidik
anak.
2. Kekerasan dalam pendidikan sangat bertentangan dengan berbagai landasan
dalam pendidikan antara lain, landasan hukum, psikologi, dan sosial budaya.
Faktor penyebab terjadinya kekerasan atau penganiayaan yang dilakukan oleh
guru terhadap muridnya disekolah bermacam-macam yaitu dari dalam murid
itu sendiri dari dalam guru itu, dari sistem pendidikan dan dari kultur
masyarakat. Hal ini dapat dicegah apabila guru melaksanakan enam prinsip
pendidikan tanpa kekerasan yaitu :
a. Menerapkan pendidikan tanpa kekerasan disekolah
b. Mendorong atau mengembangkan humanisasi pendidikan
- Menyatupadukan kesadaran hati dan pikiran
- Membutuhkan keterlibatan mental dan tindak sekaligus
- Suasana belajar yang meria, gembira dengan memadukan potensi fisik,
psikis menjadi suatu kekuatan yang integral.
c. Hukuman yang diberikan berkolerasi dengan anak
d. Konseling, bukan siswa saja yang membutuhkan konseling, tapi juga
guru. Sebab guru juga mengalami masa sulit yang membutuhkan
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dukungan, penguatan, atau bimbingan untuk menemukan jalan keluar
yang terbaik.
e. Terus menerus membekali guru untuk menambah wawasan pengetahuan,
kesempatan, pengalaman baru untuk mengembangkan kreativitas mereka.
f. Segera memberikan pertolongan bagi siapapun yang mengalami
tindakkan kekerasan di sekolah, dan menindak lanjuti serta mencari solusi
alternatif yang terbaik.
3. Menurut pandangan Islam tentang kekerasan terhadap anak. Mendidik anak
harus tanpa kekerasan, jika pendidikan sesuai dengan tuntunan ajaran Islam
telah ia lakukan. Misalnya memulai pendidikan itu sejak mencari jodoh
karena Allah, mendidik janin dalam kandungan dengan memperbanyak
melakukan kebaikan serta memberi makanan yang halal, ketika lahir di
adzankan, diberi nama yang baik, dididik dengan kasih sayang, menunjukkan
keteladanan dari kedua orang tua, menjaga lingkungan pergaulan anak. Islam
secara tegas mengajarkan mendidik anak tanpa kekerasan, kata ”Islam” itu
sendiri adalah damai. Semua umat Islam harus menciptakan kedamaian dunia,




Dalam rangka mengurangi dan mencegah tindak kekerasan terhadap murid
di sekolah, perlu ditingkatkannya usaha untuk melindungi atau membela para korban
penganiaayaan secara hukum melalui pembentukan atau pengorganisasian lembaga-
lembaga swadaya masyarakat yang dapat membantu anak sebagai korban kekerasan,
disamping tetap menghormati hak-hak hukum pelaku tindak pidana. Diharapkan,
dengan penegakan disiplin disemua unsur, tidak terdengar lagi seorang guru
menghukum siswanya dengan cara mencubit atau meninju. Dan diharapkan tidak ada
lagi siswa yang melakukan tindakan yang seenaknya yang dapat memancing amarah
guru. Kita semua berharap kisah-kisah suram kekerasan oleh pendidik dan orang tua
secara umum tidak tidak terjadi lagi. Pendidikan dengan kekerasan hanya akan
melahirkan traumatis-traumatis yang berujung pada pembalasan dendam, dan kita
semua pasti tidak menghendaki hal demikian terus berlanjut tanpa berkeputusan, yang
kemudian melahirkan generasi-generasi penuh kekerasan.
Maka dari itu penulis harapkan adanya kesadaran dari masing-masing pihak
untuk mencegah agar tidak  terjadi lagi kekerasan itu.
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